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ABSTRAK

Imma Khimatul Lutfi. 2024. Pengaruh Self-Esteem Terhadap Academic
Burnout Pada Santri Program Tahfidz Asrama Ar-Roudloh
Pondok Pesantren Darussalam Putri Utara Blokagung. Skripsi,
Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Islam, Universitas KH Mukhtar
Syafaat. Pembimbing: Halimatus Sa'diah, S.Psi., M.A.

Kata Kunci: Self-esteem, Academic Burnout

Mengikuti program tahfidz memiliki banyak tantangan. Seorang santri
program tahfidz menghadapi kebutuhan yang unik dan sulit. Mereka perlu
mempertahankan hafalan mereka, menghafal banyak ayat Al-Qur'an dengan
tepat, dan seringkali mengambil bagian dalam kegiatan akademik lainnya. Self-
esteem memainkan peran penting dalam bagaimana seseorang merespons
tekanan akademik, terutama jika tidak didukung dengan self-esteem yang
sehat.

Self-esteem yang tinggi dapat meningkatkan resiliensi, motivasi, dan
kemampuan untuk mengatasi tantangan, sehingga mengurangi risiko academic
burnout. Sebaliknya, self-esteem yang rendah dapat meningkatkan kecemasan,
mengurangi motivasi, dan mempercepat terjadinya burnout. Oleh karena itu,
mendapatkan dan mempertahankan self-esteem yang sehat adalah penting. Ini
dapat dicapai melalui dukungan sosial, lingkungan yang positif, dan teknik
manajemen stres yang baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-esteem
terhadap academic burnout pada santri program tahfidz asrama Ar-Roudloh
Pondok Pesantren Darussalam Putri Utara Blokagung. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Sampling dalam penelitian ini
menggunakan teknik Non Probability Sampling dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan Purposive Sampling dengan teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linear sederhana. Berdasarkan penelitian ini
diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh antara self-esteem terhadap academic
burnout pada santri program tahfidz asrama Ar-Roudloh Pondok Pesantren
Darussalam Putri Utara Blokagung dengan arah pengaruh yang negatif.
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ABSTRACT

Imma Khimatul Lutfi. 2024. The Influence Of Self-Esteem On Academic
Burnout Among Tahfidz Program Students At The Ar-Roudloh
Dormitory, Darussalam Putri Utara Blokagung Islamic
Boarding School. Thesis, Islamic Guidance and Counseling
Study  Program, Darussalam Islamic Dawah and
Communication Faculty, University KH Mukhtar Syafaat.
Supervisor: Halimatus Sa'diah, S. Psi., M.A.

Keywords: Self-esteem; Academic Burnout

Participating in a tahfidz program comes with many challenges. A
tahfidz student faces unique and difficult needs. They need to maintain their
memorization, accurately memorize many verses of the Qur'an, and often take
part in other academic activities. Self-esteem plays an important role in how
one responds to academic pressure, especially if not supported by healthy self-
esteem.

High self-esteem can increase resilience, motivation, and the ability to
overcome challenges, thereby reducing the risk of academic burnout.
Conversely, low self-esteem can increase anxiety, reduce motivation, and
accelerate burnout. Therefore, achieving and maintaining healthy self-esteem
is important. This can be achieved through social support, a positive
environment, and good stress management techniques.

This research aims to determine the influence of self-esteem on
academic burnout among tahfidz program students at the Ar-Roudloh
dormitory, Darussalam Putri Utara Blokagung Islamic Boarding School. This
study uses a descriptive quantitative method. The sampling in this study uses
Non-Probability Sampling with a Purposive Sampling technique, and the data
analysis technique uses simple linear regression analysis. Based on this study,
it was found that there is an influence of self-esteem on academic burnout
among tahfidz program students at the Ar-Roudloh dormitory, Darussalam
Putri Utara Blokagung Islamic Boarding School, with a negative direction of
influence.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan mengartikan pendidikan sebagai “usaha sadar dan
terencana untuk menciptakan suasana belajar dan belajar bagi peserta
didik agar secara aktif mengembangkan potensi dirinya agar memiliki
kekuatan spiritual keagamaan dan pengendalian diri”. Kepribadian,
kecerdasan, moralitas, keluhuran budi dan keterampilan yang
diperlukan untuk diri sendiri dan masyarakat (Pristiwanti dkk., 2022).
Pendidikan merupakan suatu proses yang berkesinambungan dan tiada
habisnya, untuk mampu menciptakan kualitas yang langgeng, yang
bertujuan untuk mewujudkan citra manusia masa depan dan bersumber
dari nilai-nilai budaya bangsa dan pancasila. Pendidikan harus
memajukan pengembangan nilai-nilai filosofis dan budaya bangsa
secara menyeluruh dan menyeluruh (Sujana, 2019).

Sebagai negara muslim terbesar di dunia, Indonesia tentunya
memiliki lembaga pendidikan yang bertujuan untuk menyebarkan
nilai-nilai agama. Lembaga pendidikan tertua ke di Indonesia adalah
Pondok Pesantren. Pondok pesantren dapat dikatakan sebagai salah
satu fasilitas pendidikan yang khas di Indonesia, karena model
pengajaran pesantren hanya berkembang pesat di Indonesia, sedangkan
di negara lain akan sulit untuk menemukan model sekolah seperti itu.
Pesantren mempunyai ciri-ciri khusus yang tidak dimiliki sepenuhnya
oleh sekolah negeri seperti kyai, santri, pesantren, kitab kuning dan
masjid sebanyak (Awanis, 2018). Pondok pesantren dewasa ini
merupakan lembaga gabungan antara sistem pondok dan pesantren
yang memberikan pendidikan dan pengajaran agama Islam dengan
sistem bandongan, sorogan, syawir ataupun program tahfidz, yang bagi
para santrinya disediakan pondokan yang biasa disebut dengan Pondok
Pesantren Modern yang memenuhi kriteria pendidikan nonformal serta
penyelenggaraan pendidikan formal baik madrasah maupun sekolah
umum dalam berbagai tingkatan.(Hadi, 2022).

Pondok Pesantren Darussalam Blokagung memiliki banyak
kegiatan sebagaimana pondok pesantren lainnya juga program
pesantren yang berbeda-beda, seperti pendidikan formal meliputi;
PAUD, TK, SD, SMP/MTS, SMA/SMK/MA, AKD/MA’HAD ALY
serta IAIDA, program pengajian diniyah, program salafi dan juga
program tahfidz al-qur’an. Khususnya program tahfidz al-Qur'an
bertujuan untuk membantu santri memiliki akhlak mulia, kemandirian
dan keterampilan khususnya hafalan Alquran. Prioritas pendidikan
Pondok Pesantren Darussalam Blokagung adalah menumbuhkan
akhlak, membentuk kemandirian santri dan mengembangkan potensi
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diri khususnya penghafal Al-Quran. Dalam program ini santri
dibimbing oleh ustadz/ustadzah untuk mampu menghafal ayat-ayat Al
Quran. Program Tahfidz Al-Quran di Darussalam Blokagung sudah
terstruktur dengan baik, terbukti dari perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi programnya.

Berdasarkan buku panduan raport santri Pondok Pesantren
Darussalam Blokagung, Program Tahfidz di Pondok Pesantren
Darussalam Blokagung ini mempunyai target yakni sepuluh juz dalam
satu tahun yang mana hari efektif yang ada yaitu 200 hari dengan
jumlah halaman 200 halaman. Dalam pelaksanaan tahfidz tersebut
perlu adanya upaya dan dorongan dari diri sendiri maupun lembaga
tahfidz yang menaungi, serta dukungan orangtua, demi menunjang
pelaksanaan kegiatan dan mencapai target hafalan yang telah
ditetapkan.

Koordinator Lembaga Tahfidz menjelaskan bahwasanya
program Tahfidz tidak hanya menetapkan target saja, salah satu upaya
yang telah dilaksanakan oleh koordinator lembaga tahfidz yaitu adanya
evaluasi tahfidz setiap tiga bulan sekali untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan peserta tahfidz, selain itu bagi santri yang mencapai tiga
juz dan lancar dalam pelafalannya mendapatkan penghargaan
(komunikasi pribadi, 10 Oktober 2023). Hal tersebut bertujuan untuk
menambah motivasi, semangat dan tanggungjawab diri yang ada pada
siswa (Anwar & Iswantir, 2023). Tata aturan yang peneliti peroleh dari
pengurus program tahfidz yaitu terkait sistem hafalan yang mana di
bagi menjadi tiga; sistem harian, baik menambah atau muroja’ah
adalah baca-simak (santri membaca dan pengasuh menyimak). Waktu
pelaksanaannya yaitu setiap ba’da shubuh dengan menambah minimal
1 halaman serta dilanjutkan muroja’ah (mengulang hafalan) maksimal
1 juz dari materi yang telah dihafalkan dengan membaca bersama-
sama, sistem mingguan yakni dilakukan setiap Jum’at (ba’da Isya)
secara bergilir melakukan semaan Al-Qur’an di musholla serta asrama-
asrama dengan materi setengah juz yang disesuaikan jadwal. Serta
mengadakan tes ceremonial (5 juz) dan tes kenaikan juz (1 juz) di
lembaga tahfidz Al-Qur’an Pondok Pesantren Darussalam Blokagung,
sistem bulanan yakni setiap Jum’at Kliwon dengan para hafidzoh
mengadakan semaan kelompok hafalan sesuai tingkatan hafalan dan
berpasangan yang diadakan di maqom KH. Mukhtar Syafa’at ataupun
di sekitar pesantren. Serta mengadakan tes triwulan yang wajib diikuti
oleh seluruh santri program tahfidz (komunikasi pribadi, 10 Oktober
2023) .

Para ahli al-Qur’an berpedoman bahwa orang yang menghafal
al-Qur’an harus mengutamakan al-Qur’an, bagi mereka al-Qur’an
adalah segala-segalanya. Seperti dalam Al-Qur’an surat Al-Qamar ayat
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17 yang menjelaskan keutamaan orang yang menghafal Al-Qur’an,
sebagai berikut:

(1) 5 b i F0 S0 6525 45
Artinya:
“Sungguh, Kami benar-benar telah memudahkan Al-

Qur’an sebagai pelajaran. Maka, adakah orang yang mau
mengambil pelajaran? ”(Q.S. Al-Qamar:17)

Dan ada juga hadist yang membahas tentang keutamaan orang
yang menghafal Al-Qur’an, sebagai berikut:

i.:jléj OTAS (,Lu 3 ij}o-

Artinya:
“Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari Al-
Qur an dan mengajarkannya.” HR. Al-Bukhari.

Oleh karena itu, merupakan suatu kewajiban bagi seorang
muslim untuk selalu berinteraksi aktif dengan Al-Qur’an,
menjadikannya sebagai sumber inspirasi, berpikir dan bertindak.
Membaca Al-Qur'an merupakan langkah pertama dalam berinteraksi
dengannya, kemudian diteruskan dengan tadabbur, yaitu dengan
merenungkan dan memahami maknanya sesuai petunjuk salafus shalih,
lalu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, kemudian
dilanjutkan dengan mengajarkannya.

Tetapi dalam kenyataannya banyak kegiatan lain yang tidak
bisa ditinggalkan, seperti diberi amanah menjadi pengurus baik kamar,
asrama atau pesantren serta kegiatan salafi pondok lainnya. Mereka
mengikuti program tahfidz di luar jam kegiatan belajar di sekolah.
Sedangkan jadwal kegiatan pembelajaran tahfidz yaitu pagi hari setelah
shalat Subuh sampai pukul 07.00. (Amir dkk., 2021)

Tahun-tahun melelahkan bagi para penghafal Al-Qur’an yaitu
berada pada fase antara tahun ke tiga, ke empat dan seterusnya.
Menurut ASA, salah satu santri penghafal Al-Qur’an permasalahan
terutama adalah perasaan malas. Kedua, kurang fokus. Ketiga,
banyaknya ayat yang serupa. Keempat, gangguan lingkungan. Kelima,
faktor waktu. Ketujuh, kurang pembimbing. Keenam, banyaknya
kesibukan/kegiatan. Ditengah-tengah padatnya kesibukan, penghafal
Al-Qur’an dituntut untuk bisa menentukan skala prioritas. Memilah
dan menentukan aktivitas penting yang harus tetap dijalankan tanpa
menimbulkan hambatan untuk tetap menghafal (ASA, komunikasi
pribadi, 15 Oktober 2023).



Menghafal bukan perkara yang mudah, peneliti telah
melakukan observasi dengan pembimbing dan salah satu santri
program tahfidz Pondok Pesantren Darussalam Blokagung, dan
narasumber pun membenarkan hal itu. Santri yang disebut dalam
penelitian ini adalah santri yang mengalami kelelahan terhadap
menghafal al-qur’an yang disebabkan oleh beberapa faktor yang telah
disebutkan di atas. Kendala yang paling besar disebabkan karena rasa
malas serta kurang fokus. Malas merupakan salah satu penyakit yang
sering dihadapi santri dalam menghafal al-Qur’an. Rasa malas sangat
menghambat perolehan jumlah setoran, dan akan mengurangi jumlah
hafalan yang akan diulang. Rasa malas hanya membuang-buang waktu.
EF salah seorang santri menjelaskan: “Saya udah mulai malas dan
jenuh menghafal. Saya udah mau lulus, udah 5 tahun di sini” (EF,
komunikasi pribadi, 15 Oktober 2023). Menurut laporan ini bahwa
permasalahan dalam menghafal Al-Qur’an adalah rasa malas.
Sedangkan faktor kurang fokus tersebut dituturkan oleh salah satu
pembimbing lembaga Tahfidz: “Problematika anak/santri tidak
takhassus, yang namanya menghafal al-Qur’an itu membutuhkan
kefokusan, apalagi di sini santri sambil sekolah”. Hal ini menyebabkan
pencapaian hafalan setiap santri menjadi tidak merata, karena tidak ada
target yang jelas. Menghafal al-Qur’an itu membutuhkan kefokusan,
tidak bisa dicampur dengan banyak kegiatan yang lain.

Ketika individu merasa mampu atau tidak mampu mengontrol
aktivitas dan luaran akademik yang penting ataupun kurang penting
menurut individu tersebut maka emosi akademik akan muncul. Rasa
jenuh (burnout) merupakan salah satu emosi negatif yang dapat muncul
dalam aktivitas akademik yang akan berdampak pada prestasi yang
dicapai individu. Burnout dalam bidang akademik atau academic
burnout didefinisikan sebagai perasaan lelah karena tuntutan studi,
memiliki sikap sinis terhadap tugas-tugas akademik, dan perasaan tidak
kompeten sebagai pelajar (Maharani, 2019).

Academic Burnout ditandai dengan kelelahan emosional,
perasaan terpisah (depersonalisasi) dan rasa pencapaian pribadi yang
rendah. Paparan terhadap individu dengan prognosis yang buruk,
tanggungan beban yang tinggi, hubungan interpersonal yang buruk dan
ambiguitas peran dapat menyebabkan burnout (Johnson dkk., 2020).

Program tahfidz dapat berpotensi mengalami kegagalan yang
disebabkan santri menemui kesulitan menambah hafalan, kesulitan
mencari motivasi dan waktu yang relevan untuk mengoptimalkan
hafalan, serta santri yang merasa cemas ketika berhadapan dengan guru
pembimbing. Santri menyikapi kondisi tersebut dengan cara yang
berbeda beda, ada yang mampu bertahan mengatasi situasi tersebut dan
ada juga yang tidak. Santri yang tidak mampu bertahan dapat
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mengalami academic burnout dan mengakibatkan pengerjaan hafalan
dapat terhambat (Wasito, 2020).

Sadar akan dampak negatif dari academic burnout yang dialami
oleh santri, maka lembaga tahfidz dan santri itu sendiri perlu
menentukan cara untuk menghindari terjadinya academic burnout agar
aktivitas tahfidz mereka tidak terganggu. Proses terjadinya academic
burnout pada santri dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor ini
terdiri atas faktor situasional yaitu faktor eksternal dan faktor
individual/internal (Maslach dkk., 2001).

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi academic burnout
santri yaitu dukungan sosial. Sedangkan faktor internal academic
burnout santri, yaitu self-esteem (Sujadi dkk., 2022). Rosenberg (dalam
Srisayekti & Setiady, 2015) mengemukakan jika self-esteem
merupakan suatu penilaian atau evaluasi yang dibuat oleh individu
terhadap dirinya sendiri (self), baik positif ataupun negatif. Pada saat
melakukan evaluasi diri, individu akan melihat dan menyadari konsep-
konsep dasar tentang dirinya menyangkut pikiran-pikiran, pendapat,
kesadaran mengenai siapa dan bagaimana dirinya, serta kemampuan
membandingkan keadaan diri saat itu dengan bayangan diri ideal yang
berkembang dalam pikirannya. Individu yang mampu menilai dirinya
secara positif akan mengembangkan self-esteem tinggi. Sebaliknya,
individu yang menilai dirinya secara negatif akan mengembangkan
self-esteem rendah.

3l S8 sl sl ol 150 e o Tk B0 6 80 g o s
(1) 33 3 S Sag B e oliadipss
Artinya:

“Siapa yang menghendaki kemuliaan (ketahuilah)
kemuliaan itu semuanya milik Allah. Kepada-Nyalah akan naik
perkataan-perkataan yang baik dan amal saleh akan diangkat-
Nya. Adapun orang-orang yang merencanakan kejahatan akan

mendapat azab yang sangat keras dan rencana jahat mereka
akan hancur.” (Q.S. Fathir:10)

Santri dengan self-esteem tinggi tentunya dapat menghadapi
dan menyelesaikan tugas akademik dengan lebih baik dibandingkan
individu dengan self-esteem rendah. Hal ini karena santri dengan self-
esteem tinggi memahami dirinya sebagai seseorang yang berharga
sehingga memiliki keyakinan diri sebagai manifestasi kompetensi diri
yang berguna dalam menyelesaikan tugas akademik dan mencapai
prestasi akademik. Pernyataan tersebut didukung Lawrence (dalam
Happy & Widjajanti, 2014) bahwa individu dengan self-esteem tinggi,
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cenderung percaya diri dalam menghadapi situasi sosial dan percaya
diri dalam menangani tugas-tugas akademik.

Harga diri (self-esteem) dipandang sebagai salah satu aspek
penting dalam pembentukan kepribadian seseorang. Manakala
seseorang tidak dapat menghargai dirinya sendiri, maka akan sulit
baginya untuk dapat menghargai orang-orang di sekitarnya. Dengan
demikian harga-diri (self-esteem) merupakan salah satu elemen penting
bagi pembentukan konsep diri seseorang, dan akan berdampak luas
pada sikap dan perilakunya (Srisayekti & Setiady, 2015)

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari permasalahan yang ada maka problematika
dari penelitian ini adalah apakah ada pengaruh dari Self-Esteem
terhadap Academic Burnout pada santri program tahfidz di asrama Ar-
Roudloh Pondok Pesantren Darussalam Putri Utara Blokagung?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh Self-Esteem terhadap Academic Burnout pada santri program
tahfidz di asrama Ar-Roudloh Pondok Pesantren Darussalam Putri
Utara Blokagung.

. Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari tujuan yang ingin dicapai, maka hasil dari
penelitian ini nanti diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua
pihak yang terkait, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara  teoritis, penelitian ini  diharapkan bisa
menambahkan wawasan ilmu terutama dalam Bimbingan dan
Konseling Islam khususnya mengenai Pengaruh Self-Esteem
terhadap Academic Burnout pada Santri Program Tahfidz di
Asrama Ar-Roudloh Pondok Pesantren Darussalam Putri Utara
Blokagung.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi:
a. Bagi Subjek (Santri Program Tahfidz di Asrama Ar-
Roudloh Pondok Pesantren Darussalam Putri Utara
Blokagung)

Penelitian ini diharapkan dapat membantu santri
untuk lebih bisa menyikapi setiap fase atau keadaan
yang bisa membuat mereka lelah atau jenuh dengan
mengembangkan self-esteem tinggi.

b. Bagi Konselor
6



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai salah satu upaya konselor dalam
menangani kasus-kasus yang serupa maupun sebagai
sarana untuk meningkatkan pembentukan program
tahfidz santri di asrama Ar-Roudloh Pondok Pesantren
Darussalam Putri Utara Blokagung.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil dari penelitian ini nanti diharapkan dapat
menjadi sarana acuan untuk penelitian selanjutnya
tentang self-esteem dan academic burnout pada
individu.

d. Bagi Instansi

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
sumbangan informasi mengenai pentingnya tolak ukur
santri untuk menuntaskan program Tahfidz agar
mereka mampu menuntaskan hafalan sesuai target yang
telah ditentukan.

E. Batasan Penelitian

Batasan penelitian berguna untuk memfokuskan penelitian
dalam skripsi ini agar tidak terjadi adanya penyimpangan dan pelebaran
pokok masalah. Dengan tujuan agar penelitian lebih terarah untuk
mencapai tujuan penelitian. Dalam hal ini peneliti membatasi masalah
pada “Pengaruh Self-Esteem Terhadap Academic Burnout Pada Santri
Program Tahfidz Asrama Ar-Roudloh Pondok Pesantren Darussalam
Putri Utara Blokagung”.

F. Definisi Operasional
Adapun definisi operasional dari variabel-variabel yang ada
pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Self-esteem
Self-esteem adalah pandangan keseluruhan dari individu
tentang dirinya sendiri. Secara sederhana self-esteem dapat
didefinisikan sebagai perasaan orang tentang diri mereka
sendiri terkait dengan pentingnya prestasi, hubungan
interpersonal yang positif, dan kesejahteraan psikologis
(Refnadi, 2018).
2. Academic burnout
Suatu kondisi yang dipenuhi oleh rasa jenuh dan lelah
sehingga banyak energi dan tenaga yang terbuang sia-sia secara
fistkk maupun psikologis,karena disebabkan oleh belajar,
memiliki sikap yang sinis terhadap kegiatan sekolah, dan
merasa tidak kompeten sebagai seorang siswa (Oktia, 2022).
3. Santri Program Tahfidz
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Santri program tahfidz adalah siswa atau peserta didik
di sebuah lembaga pendidikan Islam yang berfokus pada
penghafalan Al-Qur'an. Tujuan program ini adalah untuk
mengajarkan santri untuk menghafal seluruh atau sebagian
besar isi Al-Quran, mulai dari surat-surat pendek hingga
keseluruhan Al-Qur'an (Suryana dkk., 2018).

. Asrama Ar-Roudloh

Salah satu asrama di Pondok Pesantren Darussalam
Putri Utara Blokagung adalah Asrama Ar-Roudloh, yang
dirancang khusus untuk santri yang mengikuti program tahfidz
Al-Qur'an. Asrama ini adalah tempat tinggal yang disediakan
oleh lembaga pendidikan Islam untuk santri yang mengikuti
program tahfidz Al-Qur'an. Tujuan utama dari asrama ini
adalah untuk menyediakan lingkungan belajar yang kondusif
dan mendukung bagi para santri untuk melanjutkan pendidikan
mereka.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. SELF-ESTEEM
a) Pengertian Self-esteem

Self-esteem merupakan evaluasi yang dibuat
individu dan kebiasaan memandang dirinya, terutama sikap
menerima, menolak, dan indikasi besarnya kepercayaan
individu terhadap kemampuan, keberartian, kesuksesan,
keberhargaan. Secara singkat, harga diri adalah personal
judgment mengenai perasaan berharga atau berarti yang
ekspresikan dalam sikap-sikap individu terhadap dirinya
(Nurmalitasari & Widyana, 2021).

Mengikuti pendapat Rosenberg (1965), harga-diri
(self-esteem) merupakan suatu evaluasi positif ataupun
negatif terhadap diri sendiri (self). Dengan kata lain harga-
diri (self-esteem) adalah bagaimana seseorang memandang
dirinya sendiri. Harga-diri (self-esteem) global adalah sikap
positif atau negatif seseorang akan dirinya secara
keseluruhan. Harga-diri  (self-esteem) juga dapat
berhubungan dengan dimensi spesifik, seperti kemampuan
akademik, kecakapan sosial dan penampilan fisik
(Srisayekti & Setiady, 2015)

Para peneliti mendefinisikan Organization Based
Self-Esteem (OBSE) atau sering disebut self-esteem
berkaitan dengan kenyakinan terhadap nilai-nilai yang
dianut oleh karyawan secara individu sebagai anggota
organisasi. Individu yang memiliki keyakinan terhadap
nilai diri sendiri yang tinggi cenderung memandang diri
mereka sendiri sebagai orang yang penting, berharga,
berpengaruh dan berarti dalam konteks organisasi
(Sebayang & Sembiring, 2017). Dari defenisi tersebut
dapat diartikan bahwa induvidu dengan tingkat self-esteem
yang tinggi akan memiliki kinerja yang lebih baik
dibandingkan dengan induvidu dengan tingkat self-esteem
yang rendah.

Self-esteem mengacu pada suatu penilaian individu
mengenai kelayakan dirinya dan menunjukkan sejauh
mana individu percaya dirinya mampu, signifikan, sukses,
dan berharga (Khairat & Adiyanti, 2015)
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Artinya:

“Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW
berkata: “ Ya Allah, Sesungguhnya aku memohon
kepada-Mu petunjuk, ketakwaan, kesucian dan
kecukupan.” (H.R Imam Muslim)

Hadist ini diriwayatkan oleh beberapa sahabat,
salah satunya adalah Imam Muslim. Hadist yang dimaksud
ini merupakan bagian dari do’a yang diriwayatkan dari
Nabi Muhammad SAW. Do’a ini menunjukkan betapa
pentingnya memohon kepada Allah SWT untuk diberikan
petunjuk (hidayah), ketakwaan (tagwa), kesucian atau
penjagaan diri dari maksiat (‘afaf) dan kecukupan dalam
kehidupan (ghina). Do’a ini mengajarkan kita untuk selalu
memohon kepada Allah agar diberikan kualitas-kualitas
yang akan membantu kita menjalani kehidupan dengan
baik dan penuh berkah.

Self-esteem  merupakan salah satu  faktor
keberhasilan individu dalam kehidupannya, karena
perkembangan self-esteem pada seorang remaja akan
menentukan keberhasilan maupun kegagalan dimasa
mendatang. Sebagai penilaian terhadap diri sendiri, maka
pengembangan self-esteem menjadi bagian penting dalam
pendidikan karena diharapkan mampu memproses
penemuan konsep diri positif pada jiwa anak (Refnadi,
2018)

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa self-esteem adalah suatu penilaian atau
evaluasi global yang dibuat oleh individu terhadap dirinya
sendiri (self) baik positif maupun negatif, sebagai hasil dari
interaksi antara dirinya dan lingkungan serta perlakuan
orang lain terhadap dirinya yang akan menghasilkan
perasaan keberhargaan atau kebergunaan diri dalam
menjalani kehidupan.

Aspek-aspek Self-esteem

Aspek-aspek Self-esteem dibagi menjadi dua, yaitu
competence dan worthiness (Mruk, 2013). Berikut
penjelasannya:

1. Competence
Competence (kompetensi) mengacu pada
kemampuan seseorang untuk mengatasi tuntutan dan
tantangan dalam mencapai tujuan. Kompetensi
berkaitan dengan kesuksesan, namun orang Yyang
berkompeten pada dasarnya hanya berusaha mencapai
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kesuksesan, bukan menghindari kegagalan. Faktanya,
kompetensi pribadi muncul ketika kita mengalami
kegagalan dalam mencapai tujuan. Selain itu,
kompetensi juga melibatkan motivasi, kemampuan
kognitif, kemampuan fisik, dan kelemahan pribadi.
2. Worthiness
Worthiness (kelayakan) mengacu pada nilai
harga diri seseorang, yang berkaitan dengan perasaan
mengenai evaluasi hasil yang dicapai. Worthiness
melibatkan penilaian subjektif seperti konsep baik dan
buruk, benar dan salah, serta melibatkan hubungan
interpersonal dan sosial. Orang yang memiliki
Worthiness adalah orang yang mampu menilai baik
buruknya perbuatannya guna mencapai hasil yang
sesuai dengan tujuannya. Worthiness muncul bukan
hanya karena individu ingin mengharapkan pujian dari
orang lain ketika berhasil mencapai tujuannya, namun
juga karena adanya perasaan berharga atas pencapaian
yang diinginkannya.
c) Komponen Self-esteem
Menurut Battle (dalam Refnadi, 2018), komponen
Self-esteem terdiri atas tiga, yaitu:
1. General Self-esteem
General self-esteem mengacu pada perasaan
keseluruhan seseorang terhadap self-worth yang
bertentangan dengan self-esteem dalam kaitannya
dengan aktivitas tertentu atau keterampilan dan
perasaan harga diri dan kepercayaan diri serta persepsi
keseluruhan individu dari nilai mereka yang merupakan
hasil dari pengalaman masa lalu dan sejarah individu.
Self-esteem juga digunakan sebagai variabel
independen, yaitu sebagai penyebab dari perilaku.
Seorang individu dikatakan berperilaku dengan cara
tertentu karena tinggi atau rendahnya tingkat self-
esteem. Beberapa berpendapat bahwa pemeliharaan
self-esteem, seseorang adalah kebutuhan dasar.
Kebutuhan untuk terlihat baik, baik secara pribadi
maupun publik begitu menyebar sehingga individu
akan berperilaku dengan cara yang mempertahankan
harga diri mereka. Semua aspek self-esteem saling
terkait. General self-esteem mempengaruhi tujuan dan
kegiatan yang sedang dalam proses, dan juga
membantu menentukan perilaku sehari-hari.
2. Social self-esteem
11



Social self-estem adalah aspek harga diri yang
mengacu pada persepsi individu terhadap kualitas
hubungan mereka dengan teman sebaya serta
kemampuan  untuk  terlibat dalam interaksi
interpersonal individu hidup dalam dunia sosial.
Kenyamanan merupakan hal yang penting untuk
interaksi sosial.

Dalam studi terakhir social self-esteem secara luas
diperkirakan penanda penting dari kesehatan
psikososial, seperti ukuran jaringan dukungan
interpersonal dan sosial, penyesuaian pribadi dan
psikopatologi.

3. Personal Self-esteem

Personal self-esteem adalah cara melihat diri
sendiri dan berkaitan erat dengan self-image. Hal ini
sangat penting karena akan mempengaruhi cara
seseorang merasa tentang dirinya dan bagaimana
seseorang berperilaku dalam situasi yang menantang.

Yang paling penting untuk disadari tentang
personal self-esteem adalah bahwa hal itu berhubungan
dengan bagaimana orang lain melihat Anda. Dalam hal
ini seseorang akan berada pada harmoni dengan dunia
dan orang lain di sekitarnya atau dapat sangat berbeda
dari bagaimana orang lain melihat dirinya dan
sebagainya. Individu mungkin merasa salah paham dan
merasa hidup adalah pertempuran untuk membuat
orang lain menghargai siapa dirinya.

Langkah pertama menuju self-esteem yang lebih
tinggi adalah menjadi jelas tentang siapa dan apa yang
percaya. Ini adalah tujuan dari kesadaran diri. Sebelum
individu dapat meningkatkan self-esteem atau bahkan
membuat perubahan positif bagi hidup dirinya,
seseorang perlu menyediakan waktu untuk membentuk
perbaikan diri. Oleh karena itu, memahami personal
self-esteem adalah langkah pertama yang diperlukan
dan hanya setelah langkah ini seseorang dapat berpikir
tentang bagaimana mengubah hidup secara positif.

d) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self-esteem

Self-esteem yang sehat bisa dibina dan tentunya

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor- faktor yang
mempengaruhi Self-esteem menurut (Lutan, 2003), yaitu
sebagai berikut:

1. Orang tua
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Orang tua merupakan  faktor utama
pembentukan Self-esteem, pengasuhan yang baik,
pengembangan kepercayaan diri merupakan pondasi
pembentukan Self-esteem pada anak.

2. Teman sejawat

Ketika seorang anak berada di lingkungan
pertemanan yang kurang baik sering terkena bullyng
maka Self-esteem anak juga kurang baik, akan tetapi
apabila berada dilingkungan anak-anak yang selalu
mendukungnya maka Self-esteem juga akan terbentuk
dengan baik.

3. Pencapaian atau prestasi

Hasil yang dicapai merupakan salah satu faktor
pengembangan Self-esteem, apabila kegagalan terjadi
beruntun akan memberikan kesan yang mendalam
bahwa dirinya tidak bisa melakukan tugas dengan baik,
apabila sering memperoleh keberhasilan membuat
kepercayaan diri seseorang meningkat.

4. Diri sendiri

Diri sendiri juga memiliki potensi paling besar
dalam membangun self-esteem. Selalu memberi
semangat pada diri sendiri, memandang dirinya
mampu, itulah cara untuk meningkatkan self-esteem
pada diri sendiri.

Dari beberapa faktor tersebut dapat disimpulkan
bahwa Self-esteem terbentuk oleh faktor dari dalam diri
maupun dari luar, dari dalam diri seperti dukungan untuk
dirinya sendiri, positif thingking bahwa dirinya mampu,
dan dari luar seperti dukungan dari orang tua, teman
sejawat, pencapaian prestasi dan juga dukungan guru.

2. ACADEMIC BURNOUT
a) Pengertian Academic Burnout

Schaufeli (dalam Arlinkasari & Akmal, 2017)
menyatakan bahwa academic burnout mengacu pada
perasaan lelah karena tuntutan studi, memiliki sikap sinis
terhadap tugas-tugas perkuliahan, dan perasaan tidak
kompeten sebagai mahasiswa.

Burnout didefinisikan sebagai suatu kondisi yang
dipenuhi oleh rasa jenuh sehingga banyak energi dan
tenaga yang terbuang sia-sia. Academic burnout
didefinisikan sebagai perasaan lelah, kecenderungan
depersonalisasi, dan perasaan bahwa prestasinya rendah
di antara siswa yang lainnya (Oktia, 2022).
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Hal yang sama juga disampaikan oleh (Schaufeli
dkk., 2016) yang mendefinisikan academic burnout
adalah  keadaan lelah  secara fisik  maupun
psikologis,karena disebabkan oleh belajar, memiliki sikap
yang sinis terhadap kegiatan sekolah, dan merasa tidak
kompeten sebagai seorang siswa.

Menurut Ayala Pines dan Elliot Aronso, burnout
merupakan kondisi emosional dimana seseorang merasa
lelah dan jenuh secara fisik sebagai akibat tuntutan tugas
yang meningkat (Christiana, 2020). Burnout merupakan
respon terhadap situasi yang menuntut secara emosional.
Namun secara singkat mendefisinikan burnout sebagai
bentuk kelelahan secara fisik dan emosional meskipun
intensitas, duras, frekuansi serta konsekuensi beragam.
Burnout merupakan kelelahan secara emosional, fisik,
dan mental yang disebabkan oleh suasana tempat belajar
yang kaku, keras sangat menuntut baik secara ekonomi
maupun psikologis (Maslach dkk., 2001).

Academic Burnout dalam perspektif islam
dijelaskan pada hadist Al-Baihaqi:
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Artinya:

“Menceritakan ~ pada kami  Rauh,
menceritakan pada kami Sub’ah, mengabarkan
kepadaku Husoin, aku mendengar dari Mujahid
dari Abdillah bin Amr berkata: Rasulullah
bersabda: sesungguhnya setiap amal itu ada masa
giatnya dan setiap giat itu ada masa jenuhnya
(future), maka barang siapa yang jenuhnya
membawa sunnah, maka dia mendapat petunjuk.
Namun barang siapa yang jenuhnya membawa ke
selain itu (selain Sunnah Nabi SAW), maka dia
binasa” (HR. AL-Baihaqi).

Hadits ini menjelaskan bahwa kejenuhan bisa
dibawa ke dalam Sunnah sehingga individu dapat
menerima petunjuk, namun apabila membawa kearah
selain Sunnah Rasulullah SAW maka dapat menjadi
sesuatu yang binasa. Setiap individu pasti akan merasakan
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b)

jenuh, stress, dan muak. Hal tersebut dapat dialami
individu pada proses perkuliahan secara terus menerus
dan juga tugas yang berat sehingga menyebabkan
academic burnout, namun academic burnout tidak
selamanya ada dalam diri individu, jika individu segera
mencari pertolongan. Pertolongan yang mereka dapatkan
salah satunya bisa pada dukungan sosial, yaitu dukungan
keluarga, teman, atau orang sekitar significant other,
sehingga mereka dapat terlepas dari academic burnout.

Academic burnout mengacu pada stres, beban atau
faktor psikologis lainnya karena proses pembelajaran
yang diikuti mahasiswa sehingga menunjukkan keadaan
kelelahan emosional, kecenderungan untuk
depersonalisasi, dan perasaan prestasi pribadi yang
rendah (Orpina & Prahara, 2019).

Berdasarkan berbagai pendapat diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa academic burnout adalah suatu
peristiwa psikologis yang dialami oleh individu dalam
lingkungan akademis, dimana individu merasa lelah,
apatis, dan sinis terhadap kegiatan akademiknya sehingga
menyebabkan pencapaian pribadi menurun.

Dimensi Academic Burnout

Dimensi Academic Burnout menurut (Schaufeli
dkk., 2016) mengembangkan Maslach Burnout
Inventory-Student Survey (MBI-SS) juga mengukur
burnout melalui tiga dimensi, yaitu:
1. Exhaustion (Kelelahan)

Exhaustion menyebabkan seseorang merasakan
hal-hal lain secara berlebihan, baik secara emosional
dan fisik. Perasaan yang timbul itu seperti: merasa
kering, dimanfaatkan, dan tidak dapat bersantai dan
kembali fit. Ketika bangun pagi, merasa lelah seperti
ketika pergi ke tempat tidur. Kelelahan akan membuat
individu merasa kekurangan energi untuk menghadapi
tugas atau orang lain. Exhaustion adalah reaksi
pertama terhadap stres dari tuntutan tugas atau
perubahan besar (Maslach dkk., 2001).

2. Cynicism (Sinisme)

Perasaan sinis akan membuat orang mengambil
sikap yang dingin dan berjarak terhadap tugas dan
orang-orang  disekitarnya.  Perasaan  tersebut
meminimalisir keterlibatan mereka di tempat kerja dan
bahkan melupakan cita-cita mereka. Disatu sisi,
sinisme merupakan upaya untuk melindungi diri dari
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kelelahan dan kekecewaan. Merasa lebih aman untuk
menjadi acuh tak acuh, terutama ketika masa depan
tidak pasti atau menganggap halhal tidak akan berhasil.
Tapi berpadangan negatif dapat menghancurkan
kesejahteraan dan kapasitas seseorang untuk bekerja
secara efektif (Maslach dkk., 2001).

3. Reduced Academic Efficacy (Berkurangnya
keyakinan akademik)

Reduced academic efficacy mengacu pada
menurunnya keyakinan akademik akibat menurunnya
kompetensi, motivasi, dan produktivitas diri (Maslach
dkk., 2001). Individu yang mengalami penurunan
keyakinan akademik akan merasa tidak kompeten
sehingga menyebabkan mereka merasa tidak puas pada
diri sendiri, pekerjaan, bahkan kehidupan.

c) Faktor-faktor penyebab Academic Burnout
Faktor-faktor yang memengaruhi Academic
Burnout ada tiga (Christiana, 2020), yaitu:
1. Jenis kelamin
Secara umum baik laki-laki maupun perempuan
memiliki kemiripan dalam hal pengalaman mereka
mengalami burnout, namun ada perbedaan diataranya
keduanya, bahwa laki-laki menunjukkan sedikit lebih
dari yang lain. Perempuan cenderung mengalami
kelelahan emosional, dan intesitas mengalaminya
lebih sering dibandingkan dengan laki-laki, sementara
laki-laki lebih  cenderung memiliki perasaan
depersonalisasi atau perasaan sinis. Di sisi lain
mengatakan bahwa laki-laki mempunyai nilai rata-
rata yang lebih tinggi pada kelelahan emosional dan
depersonalisasi daripada perempuan. Hal tersebut
menyebabkan perbedaan pula dalam hal pekerjaan
baik perempuan dan laki-laki, misalnya kebanyakan
dokter, polisi, dan psikiater adalah laki-laki,
sementara sebagian besar perawat, pekerja sosial dan
konselor adalah perempuan (Pourghaz dkk., 2011).
2. Usia
Terdapat hubungan yang jelas antara usia dan
burnout. Berdasarkan penelitian, orang dengan usia
muda lebih rentan mengalami burnout daripada orang
dengan usia yang lebih tua. Hal tersebut dikarenakan
orang dengan usia yang lebih tua memiliki banyak
kemampuan menyelesaikan tugas, dibandingkan
dengan orang yang berusia lebih muda. Selain itu
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orang yang berusia lebih tua cenderung berhasil
menangani ancaman awal dari burnout yang mungkin
akan terjadi pada mereka, dikarenakan mereka lebih
stabil dan lebih matang secara psikologis.

3. Kepribadian

Burnout tidak terjadi untuk semua orang
sepanjang waktu. Jelas ada variasi individu dalam
pola keseluruhan, variasi yang tampaknya berkaitan
dengan perbedaan kepribadian individu berdasarkan
kepribadian atau karakter penting dari seorang
individu seperti kualitas mental, emosional, dan sosial
atau sifat-sifat yang menggabungkan menjadi satu
kesatuan yang unik, salah satu gaya interpersonal,
metode  penanganan masalah, ekspresi  dan
pengedalian emosi, dan konsepsi diri adalah semua
aspek kepribadian yang memiliki makna khusus bagi
burnout.

d) Karakteristik Academic Burnout
Adapun Karakteristik Academic Burnout ada
empat (Dinata dkk., 2023), yaitu:

1. Kelelahan fisik yang ditandai dengan serangan sakit
kepala, mual, susah tidur, dan kurangnya nafsu
makan.

2. Kelelahan emosional, ditandai dengan depresi,
perasaan tidak berdaya, merasa terperangkap dalam
tugasnya, mudah marah serta cepat tersinggung.

3. Kelelahan mental, ditandai dengan bersikap sinis
terhadap orang lain, bersikap negatif terhadap orang
lain, cenderung merugikan diri sendiri, tugas,
organisasi dan kehidupan pada umumnya.

4. Rendahnya pengharhagaan terhadap diri sendiri,
ditandai dengan tidak pernah puas terhadap hasil kerja
sendiri, merasa tidak pernah melakukan sesuatu yang
memuaskan.

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai self-esteem dan academic burnout
telah banyak dilakukan. Adapun penelitian terdahulu yang
digunakan sebagai berikut:

a) Penelitian D.M Maharani (2019) yang meneliti tentang
hubungan antara self esteem dengan academic burnout pada
siswa kelas XI SMA negeri 1 semarang. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan self-
esteem terhadap academic burnout. Adapun metode yang
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digunakan adalah metode kuantitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan self-esteem sangat berpengaruh terhadap
academic burnout siswa.

b) Penelitian kedua oleh Yusuf Andi Pratama (2020) yang
meneliti tentang pengaruh dukungan sosial, self esteem dan
self efficacy terhadap burnout mahasiswa. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh keadaan dukungan
sosial, self esteem dan self efficacy terhadap burnout
mahasiswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif. Hasil penelitian ini diketahui jika
variabel dukungan sosial berpengaruh negatif terhadap
burnout mahasiswa. Sedangkan pada variabel self-esteem
menunjukkan  pengaruh  positif  terhadap  burnout
mahasiswa.

c) Penelitian Sugara & Gian Sugiana (2011), hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa memiliki intensitas kejenuhan,
dengan area kejenuhan paling banyak ditemukan yaitu pada
area kelelahan emosi. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif.

Dari tiga penelitian terdahulu di atas, tercantum
penelitian penelitian yang dapat mendukung dan memperkuat
penelitian yang akan dilakukan peneliti untuk mengetahui
pengaruh self-esteem secara utuh dengan academic burnout.
Secara umum, penelitian terdahulu memberikan informasi
bahwa beberapa aspek dan indikator dari penelitian
memberikan kontribusi bahwa ada pengaruh antara kedua
variabel tersebut. Hal ini menarik perhatian peneliti untuk
melihat lebih lanjut tentang “Pengaruh Self-Esteem Terhadap
Academic Burnout Pada Santri Program Tahfidz Di Asrama Ar-
Roudloh Pondok Pesantren Darussalam Putri  Utara
Blokagung”.

. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan
atau kaitan antara konsep satu terhadap konsep yang lainya dari
masalah yang ingin diteliti. Kerangka konsep ini gunanya untuk
menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar tentang
suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapatkan dari
konsep ilmu/teori yang dipakai sebagai landasan penelitian
yang didapatkan pada tinjauan pustaka atau kalau boleh
dikatakan oleh peneliti merupakan ringkasan dari tinjauan
pustaka yang dihubungkan dengan garis sesuai variabel yang
diteliti.
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Kerangka konsep dari penelitian ini adalah melihat
adanya pengaruh antara self-esteem terhadap academic
burnout santri program tahfidz asrama ar-roudloh. Dalam
penelitian ini akan dipaparkan tentang adanya pengaruh antara
self esteem terhadap academic burnout pada santri program
tahfidz asrama ar-roudloh. Berdasarkan pada analisis diatas,
maka kerangka konsep penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Pengaruh Self-Esteem
Terhadap Academic Burnout

Santri Program Tahfidz Asrama Ar-Roudloh yang
Mengalami Academic Burnout Disebabkan oleh Self-
Esteem
ACADEMIC SELF-ESTEEM
BURNOUT
e Worthiness e Cynicsm
e Reduced
Academic
Efficacy
REGRESI

v

PENGARUH SELF-ESTEEM TERHADAP ACADEMIC
BURNOUT PADA SANTRI PROGRAM TAHFIDZ ASRAMA
AR-ROUDLOH PONDOK PESANTREN DARUSSALAM
PUTRI UTARA BLOKAGUNG BANYUWANGI
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan
permasalahan dalam sebuah penelitian, dimana rumusan
permasalahan tersebut ada di dalam penelitian tersebut dan
telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan (Sugiyono, 2019).
Jadi hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Ha : Adanya pengaruh signifikan antara Self-esteem terhadap
Academic Burnout pada Santri Program Tahfidz di Asrama Ar-
Roudloh Pondok Pesantren Darussalam Putri Utara Blokagung.
Ho : Tidak adanya pengaruh signifikan antara Self-esteem
terhadap Academic Burnout pada Santri Program Tahfidz di
Asrama Ar-Roudloh Pondok Pesantren Darussalam Putri Utara
Blokagung.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pendekatan
kuantitatif, yakni metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019). Sehingga peneliti
menggunakan metode ini (kuantitatif) karena agar mengetahui
pengaruh antara self-esteem terhadap academic burnout pada santri
program tahfidz di asrama Ar-Roudloh Pondok Pesantren Darussalam
Putri Utara Blokagung.

Dari jenis masalah yang dikaji, penelitian ini merupakan
penelitian korelasi (correlation), yang bertujuan untuk mengetahui ada
dan tidaknya pengaruh atau hubungan antara dua variable atau lebih
(Sugiyono, 2019). Korelasi terbagi menjadi dua jenis, yaitu korelasi
sejajar dan korelasi sebab akibat. Dalam korelasi sejajar keadaan
variable pertama dengan kedua tidk terdapat hubungan sebab akibat,
tetapi dicari alasan mengapa diperkirakan ada hubungan. Sedangkan
korelasi sebab akibat dimana variable pertama berpengaruh terhadap
variable kedua, korelasi ini dapat juga disebut penelitian pengaruh
(Arikunto, 2010).

Penelitian ini menggunakan penelitian korelasi sebab akibat
dengan menggunakan rumus uji regresi linear sederhana, uji regresi
linear sederhana adalah pengujian terhadap data yang mana terdiri dari
dua variabel, yaitu variabel independen dan satu variabel dependen,
dimana variabel tersebut bersifat kausal (berpengaruh) (Sugiyono,
2019). Sesuai dengan masalah yang telah dijelaskan, maka dengan
rumus ini diharapkan bisa mengetahui apakah terdapat pengaruh antara
Self-esteem terhadap Academic Burnout pada santri program tahfidz
asrama Ar-Roudloh.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dimulai pada tanggal 19 Maret 2024 sampai
dengan 30 Mei 2024 oleh peneliti di Asrama Ar-Roudloh Pondok
Pesantren Darussalam Putri Utara, Blokagung, Banyuwangi.

C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya yang meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki
oleh subjek atau objek itu (Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian
ini adalah santri yang tinggal di asrama Ar-Roudloh ada sebanyak 100
orang.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti. Dalam penentuan
sampel, (Sugiyono, 2019) mengemukakan bahwa ukuran sampel yang
layak dalam penelitian antara 30 sampai dengan 500. Bila dalam
penelitian akan melakukan analisis regresi linear sederhana, maka
jumlah anggota sampel minimal 15 hingga 20 kali dari jumlah variable
yang diteliti. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan ukuran
sampel menurut (Sugiyono, 2019) dimana analisis yang digunakan
adalah uji regresi linear sederhana maka, jumlah anggota sampel
diambil 15 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Variabel dalam
penelitian ini ada 2 (independen + dependen), maka jumlah anggota
sampel = 15 X 2 variabel = 30.

Dari hasil perhitungan diatas, maka diperoleh jumlah sampel
yang diteliti adalah sebesar 30 santri putri asrama Ar-Roudloh Pondok
Pesantren Darussalam Putri Utara Blokagung.

. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang dapat digunakan yaitu
Probability Sampling dan Non Probability Sampling (Sugiyono, 2019).
Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel, teknik ini meliputi simple
random sampling, proportionate stratified random sampling,
disproportionate stratified random sampling, sampling area (cluser).
Sedangkan Non Probability Sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel, teknik ini
meliputi sampling sistematis, kuota, aksidental, purposive sampling,
jenuh, snowball.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik
purposive sampling yaitu penentuan pada pengambilan sampel dengan
menetapkan suatu ciri khusus yang cocok dengan penelitian sehingga
permasalahan dalam penelitian ini dapat terjawab. Kriteria partisipan
dalam penelitian adalah santri tahfidz yang telah menempat di asrama
Ar-Roudloh minimal 2 tahun dan pencapaian hafalan di bawah 20 juz.

Teknik ini digunakan peneliti karena penelitian ini memerlukan
kriteria agar sampel yang diambil akan sesuai dengan tujuan penelitian
dan dapat memecahkan masalah dan dapat memberikan nilai yang
representatif (mewakili).
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E. Data dan Sumber Data
1) Data
Menurut (Hamidi, 2004) data dapat diartikan sebagai fakta
diduga akibat fenomena alam. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan data nominal. Data nominal adalah data statistik
kualitatif yang memberi label pada variabel tanpa memberikan
nilai numerik, contohnya huruf, simbol, kata, dan lain sebagainya.
Sehingga label tidak melambangkan kedudukan atau tingkatan
namun hanya sebagai label atau kode saja (Barlian, 2016).
2) Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam survei informasi dan
data diporelah dalam penelitian ini menggunakan:
a) Data primer
Data primer adalah data yang diambil dan diolah sendiri
oleh seseorang atau suatu organisasi secara langsung dari
objeknya (Suryani, 2018). Data ini diperoleh dari hasil
penyebaran angket kepada santri terkait, kemudian peneliti
melakukan pengumpulan data primer dengan melakukan
pengamatan terhadap aktivitas dan kejadian tertentu yang
terjadi. Peneliti datang langsung di Asrama Ar-Roudloh
Pondok Pesantren Darussalam Putri Utara Blokagung untuk
menyesuaikan informasi yang telah dipaparkan oleh kepala
asrama Ar-Roudloh.
b) Data sekunder
Data sekunder adalah data yang direkam atau
dikumpulkan peneliti dan data ini diperoleh untuk dukungan
informasi primer dari bahan pustaka, sastra, studi pendahuluan,
buku, dan lain-lain (Hasan, 2002). Peneliti mendapatkan data
sekunder ini dengan cara melakukan permohonan izin kepada
kepala asrama Ar-Roudloh Pondok Pesantren Darussalam Putri
Utara Blokagung.

F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan
adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan
data yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang
standar (Arikunto, 2010).
2. Metode Angket (Kuesioner)
Angket atau kuesioner ini merupakan salah satu teknik
pengumpulan data utama dalam pendekatan kuantitatif yang
berfungsi sebagai bahan dalam melakukan analisis data, baik data
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statistik deskriptif maupun data statistik inferensial (Mulyadi,
2011).

Kaitannya dengan angket, (Abdussamad & Sik, 2021)
mengartikan angket adalah daftar pertanyaan yang didistribusikan
melalui pos untuk diisi daan dikembalikan atau dapat juga dijawab
dibawah pengawasan peneliti. Penggunaan skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2019).

3. Metode Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan teknik pengambilan data dimana
peneliti langsung berdialog dengan responden untuk menggali
informasi dari responden (Arikunto, 2010).

G. Variabel Penelitian

Variabel merupakan suatu objek penelitian yang akan menjadi
titik perhatian suatu penelitian (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini,
peneliti mengambil judul “Pengaruh Self-Esteem terhadap Academic
Burnout pada Santri Program Tahfidz di Asrama Ar-Roudloh Pondok
Pesantren Darussalam Putri Utara Blokagung”. Maka akan ada variabel
yang mempengaruhi (bebas) dan variabel yang dipengaruhi (terikat).
a. Variabel bebas : Self-esteem (X)
b. Variabel terikat : Academic Burnout ()

H. Uji Validitas dan Reliabilitas Normalitas
Kualitas data hasil penelitian dipengaruhi oleh kualitas
instrumen penelitian dan teknik pengumpulan data. Kualitas instrumen
penelitian bergantung pada validitas dan realibilitasnya (Sugiyono,
2019). Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel, data
penelitian yang akan digunakan pun bersifat valid dan reliabel
(Sugiyono, 2019).
1. Validitas Instrumen
Untuk mengetahui apakah instrumen penelitian yang
digunakan itu valid atau tidak maka diperlukan adanya uji
validitas. Hasil penelitian dikatakan valid apabila ada kesamaan
antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi
pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 2019).
Instrumen yang valid adalah instrumen atau alat ukur yang
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.

NYXY — (XX)(XY)
VINSXZ = (XX)IINYYZ = (R 1)

ey =

Keterangan:
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o Iy : koefisien korelasi r pearson

e N : jumlah sampel/observasi

e X : variabel bebas/variabel pertama
o Y : variabel terikat/variabel kedua

Penelitian ini menggunakan taraf signifikan sebesar 5%.
Analisis butir dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya
butir soal dalam instrumen dengan cara yaitu skor-skor yang ada
dalam butir soal dikorelasikan dengan skor total, kemudian
dibandingkan pada taraf signifikan 5%.

Adapun hasil uji validitas skala Self-esteem yang memiliki
13 item butir pertanyaan nomor 1 sampai dengan 13 mempunyai
nilai rhitung > rtaber. Nilai riaper = 0,3061, sedangkan nilai rhiung berada
diantara 0,408 — 0,744. Sehingga seluruh item dinyatakan valid dan
diterima (lihat tabel 3.1).

Adapun hasil uji validitas skala Academic Burnout yang
memiliki 13 item butir pertanyaan nomor 1 sampai dengan 13
mempunyai nilai rmitung > rtapel. Nilai reaner= 0,3061, sedangkan nilai
riung berada diantara 0,369 — 0,746. Sehimgga seluruh item
dinyatakan valid dan diterima (lihat tabel 3.2).

Reliabilitas Instrumen

Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang baik
apabila alat ukur tersebut dapat memberikan skor yang relatif sama
pada seorang responden, jika responden tersebut mengisi angket
pada waktu yang tidak bersamaan atau pada tempat yang berbeda,
walaupun harus memperhatikan adanya aspek persamaan
karakteristik (Sugiyono, 2019).

Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas instrumen
menggunakan uji Alpha Cronbanch’s yang perhitungannya
dibantu dengan program Statistical Product and Services Solution
(SPSS) versi 27.0 dengan rumus sebagai berikut:

_ ( K ) (srz - ZsiZ)
=k -1 Sx2

Keterangan:
a - koefisien reliabiliatas Alpha Croanbach
K . Jumlah item pertanyaan yang di uji
ys2 :jumlah varian skor item
Sx? : varian skor-skor tes (seluruh item K)

Untuk  menginterpretasikan  koefisien  reliabilitas
digunakan klarifikasi rentang koefisien reliabilitas sebagai berikut:

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,000 — 0,199 Sangat rendah
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0,200 — 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat kuat

Tabel 3. 1 Reliabilitas Skala Self-Esteem

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,855 13

Sumber: Data Sekunder Diolah 2024

Hasil reliabilitas pada tabel dengan menggunakan rumus
alpha cronbach’s untuk alat ukur Self-esteem diperoleh nilai
sebesar 0,855. Dengan ketentuan interpretasi koefisien korelasi
antara 0,800 — 0,1000, maka alat ukur ini dinyatakan sangat kuat.
Artinya reliabilitas alat ukur ini mempunyai tingkat hubungan
yang sangat kuat.

Tabel 3. 2 Reliabilitas Skala Academic Burnout

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,817 13

Sumber: Data Sekunder Diolah 2024

Hasil reliabilitas pada tabel dengan menggunakan rumus
alpha cronbach’s untuk alat ukur Academic Burnout diperoleh
nilai sebesar 0,817. Dengan ketentuan interpretasi koefisien
korelasi antara 0,800 — 0,1000, maka alat ukur ini dinyatakan
sangat kuat. Artinya reliabilitas alat ukur ini mempunyai tingkat
hubungan yang sangat kuat.

Normalitas Instrumen

Uji normalitas merupakan uji prasyarat statistik parametris
yang digunakan untuk mengetahui sebaran data dari suatu variabel
terdistribusi normal atau tidak. Statistik parametris mengharuskan
data memiliki sebaran data yang normal (Sugiyono, 2019). Uji
Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi
normal. Metode klasik dalam pengujian normalitas suatu data tidak
begitu rumit.
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Teknik Analisis Data

Data yang sudah terkumpul akan dianalisis menggunakan
metode statistik inferensial, metode ini digunakan untuk menarik
kesimpulan dan menggenralisasikanya ke populasi sementara data
yang digunakan untuk membuat kesimpulan menggunakan sampel dari
populasi (Sugiyono, 2019).

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yaitu dengan
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik
deskriptif yakni statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi atau kesimpulan
umum. Sedangkan statistik inferensial yaakni teknik statistik yang
digunakan untuk menganalisis data sampel dari populasi yang diambil
secara purposive. Statistik inferensial terdapat statistik parametrik dan
statistik nonparametrik. Statistik parametrik digunakan untuk
menganalisis data interval atau rasio, yang diambil dari populasi yang
berdistribusi normal. Sedang nonparametrik digunakan untuk
menganalisis data nominal dan ordinal dari populasi yang bebas
distribusi.

Dalam penelitian ini menggunakan statistik inferensial yang
berupa parametrik untuk menganalisis data interval dan rasio. Alat
analisis yang digunakan adalah regresi sederhana.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum
1. Lokasi Penelitian

Pondok Pesantren Darussalam Blokagung didirikan oleh
Almarhum Al-Maghfurlah KH. Mukhtar Syafa’at Abdul Ghofur
pada tanggal 15 Januari 1951. Pada awalnya berupa bangunan
musholla kecil yang sederhana terbuat dari bambu dan beratap
ilalang dengan ukuran 7 x 5 M2 Musholla ini diberi nama
“Darussalam” dengan harapan semoga akhirnya menjadi tempat
pendidikan masyarakat sampai akhir zaman.

Musholla tersebut awalnya digunakan untuk mengaji,
namun dalam perkembangan selanjutnya, banyak masyarakat luas
datang untuk ikut serta menitipkan putra putrinya untuk dididik di
tempat ini. Sehingga musholla Darussalam tidak muat untuk
menampung santri, sehinggaa timbullah gagasan Kyai untuk
mengumpulkan wali santri untuk diajak mendirikan bangunan
yang baru, bergotong royong membangun tanpa ada tekanan dan
paksaan.

Hingga saat ini tempat menimba ilmu yang dinamai
“Darussalam” itu telah mempunyai beberapa cabangan pondok
dan asrama seperti Pondok Pesantren Putri Utara dan Pondok
Pesantren Putri Selatan. Pondok Pesantren Putri Utara mempunyai
beberapa asrama didalamnya, Asrama Ar-Roudloh salah satunya
yang merupakan Asrama Tahfidzul Qur’an putri yang dirintis
pertama kali oleh Almukarromah lbu Ny.Hj Mahmudah Hisyam
sejak pendiri dan pengasuh pertama KH. Mukhtar Syafa’at Abdul
Ghofur. Terletak di lantai tiga ndalem Almukarromah lbu Ny.Hj
Mahmudah Hisyam. Asrama dengan kode L itu terdiri dari lima
kamar dengan jumlah warga (per 2024) sebanyak 100 warga.

Visi asrama ini adalah unggul dalam menghasilkan santri
yang hamilul qur’an, lafdzan wa ma’nan wa ‘amalan. Dengan
beberapa misi: (a) melaksanakan kegiatan setoran bin nadzri; (b)
melaksanakan kegiatan setoran bil hifdzi; (c) melaksanakan
kegiatan pembinaan fashahah; (d) melaksanakan kegiatan sekolah
diniyah; (e) melaksanakan kegiatan pengajian tafsir dan ihya’
‘ulumiddin.

Aktifitas harian santri tahfidz asrama Ar-Roudloh dimulai
dari pukul 03.15 WIB hingga 21.30 WIB dengan rincian detail
kegiatan terdapat pada (lihat tabel 4.1).

Adapula aktifitas mingguan dan bulanan santri tahfidz
asrama Ar-Roudloh. Adapun aktifitas mingguan santri yaitu: (a)
malam jum’at, ba’da maghrib melaksanakan khataman al-qur’an
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dan ba’da isya’ melaksanakan istima’ul qur’an; (b) hari jum’at,
pukul 05.30 WIB hingga 06.00 WIB melaksanakan senam
kebugaran jasmani dan pukul 06.00 WIB hingga selesai
melaksanakan ro’an kebersihan; (c) hari selasa, pukul 05.30 WIB
hingga selesai mengikuti pengajian pengasuh (lihat tabel 4.2).
Sedangkan aktifitas bulanan santri yaitu: (a) jum’at kliwon,
melaksanakan sema’an kliwonan; (b) pertengahan bulan,
melaksanakan tes kenaikan juz (lihat tabel 4.3).
2. Karakteristik Responden

Penelitian ini dilakukan pada santri tahfidz yang telah
menempat di asrama Ar-Roudloh minimal 2 tahun dan pencapaian
hafalan di bawah 20 juz dengan jumlah 30 santri.

B. Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau
tidaknya distribusi penyebaran variabel. Pengujian normalitas juga
dapat dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. pada uji
normalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test (Sugiyono, 2019).

Hasil nilai Asymp. Sig. pada tabel One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test sebesar 0,200. Bila dibandingkan dengan nilai
probabilitas lebih besar dari pada 0,05 (0,200 > 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa data dari sampel penelitian ini berdistribusi
normal (lihat tabel 4.4).

2. Uji Linearitas

Tabel 4. 5 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of
Square Mean
S df Square F Sig.
ACADEMIC Between (Combined) 371,783 14 26,556 2,02 ,094
BURNOUT *  Groups 3
SELF- Linearity 207,661 1 207,66 15,8 ,001
ESTEEM 1 18
Deviation 164,122 13 12,625 ,962 ,523
from
Linearity
Within Groups 196,917 15 13,128
Total 568,700 29

Sumber:; Data Sekunder Diolah 2024
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Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai sig. deviation
from linearity sebesar 0,523 > 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat
pengaruh yang linear antara Self-esteem terhadap Academic Burnout
pada santri program tahfidz asrama Ar-Roudloh.

. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear digunakan untuk melihat ada tidaknya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sebuah
penelitian. Dalam penelitian ini analisis regresi linear sederhana
dilakukan dengan menggunakan dua cara yaitu menggunakan
manual dan SPSS. Adapun penyelesaian regresi linear sederhana
dalam penelitian ini menggunakan SPSS.

Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

ANOVA-®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 207,661 1 207,661 16,105 ,000°
Residual 361,039 28 12,894
Total 568,700 29

a. Dependent Variable: ACADEMIC BURNOUT
b. Predictors: (Constant), SELF-ESTEEM

Sumber: Data Sekunder Diolah 2024

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Fhitung = 16,105 dan
probabilitas sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan Fiaber = 4,17
maka Fhitung 16,105 > Ftabel 4,17 dan p 0,000 < 0,05 dapat
disimpulkan bahwa variabel independen (X) Self-esteem
mempengaruhi variabel dependen (Y) Academic Burnout secara
signifikan atau hipotesis (Ha) diterima.

. Hasil Uji t

Uji t digunakan untuk menguji signifikan pengaruh variabel
independen  terhadap variabel dependen. Pengujian ini
menggunakan taraf signifikan sebesar 0,05. Apabila nilai
probabilitas kurang dari 0,05 atau jika thiung > tranel berarti ada
pengaruh antara variabel independen secara signifikan terhadap
variabel dependen begitu juga sebaliknya.
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Tabel 4.7 Hasil Uji T

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 43,420 5,106 8,504 ,000
SELF- -,518 ,129 -604 -4,013 ,000

ESTEEM
a. Dependent Variable: ACADEMIC BURNOUT

Sumber: Data Sekunder Diolah 2024

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa variabel Self-
esteem diperoleh nilai thitung = -4,013 dan probabilitas sebesar 0,000.
Jika dibandingkan dengan ttaber 1,697 maka thitung -4,803 < tiapet 1,697.
Arah pengaruh yang dimiliki bersifat negatif dilihat dari nilai
koefisien relasi yang bertanda negatif. Artinya, semakin tinggi Self-
esteem maka Academic Burnout akan semakin rendah. Nilai
signifikasi yang diperoleh dapat dilihat pada Sig. memiliki nilai
sebesar 0,000. Nilai signifikasi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,005), yang dapat diartikan terdapat pengaruh yang
signifikan antara kedua variabel. Berdasarkan hasil yang diperoleh
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif dengan
kekuatan lemah yang signifikan antara Self-esteem terhadap
Academic Burnout pada santri program tahfidz.

. Hasil Uji Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah salah satu nilai statistik yang
dapat digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara dua
variabel. Nilai koefisien determinasi menunjukkan presentase
variasi nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
persamaan regresi yang dihasilkan (Riduwan, 2022). Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Sedangkan jika nilai R?
besar atau mendekati satu maka hampir semua informasi yang
dibutuhkan dapat memprediksi variabel dependen.
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Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 ,6042 ,365 ,342 3,591

a. Predictors: (Constant), SELF-ESTEEM

b. Dependent Variable: ACADEMIC BURNOUT
Sumber: Data Sekunder Diolah 2024

Berdasarkan tabel di atas dapat diketanui R sebesar 0,604
yang menunjukkan korelasi antara variabel independen dengan
variabel dependen. Hasil R Square sebesar 0,365 atau 36,5% yang
artinya variabel dependen (Academic Burnout) dapat dijelaskan oleh
variabel independen (Self-esteem) sebesar 36,5%. Sedangkan
sisanya (100% - 36,5% = 63,5%) dijelaskan oleh faktor lain. Dengan
kata lain, Self-esteem memberi pengaruh sekitar 36,5% terhadap
Academic Burnout santri program tahfidz asrama Ar-Roudloh.

32



BAB V
PEMBAHASAN

Setelah dilakukannya penelitian peneliti telah menemukan
sebab dari academic burnout, selanjutnya hasil penelitian dapat
dianalisis pada bab lima. Tujuan dari analisis pada bab lima ini yaitu
untuk menjawab tujuan dari penelitian pengaruh Self-esteem terhadap
Academic Burnout pada santri program tahfidz asrama Ar-Roudloh
Pondok Pesantren Darussalam Putri Utara Blokagung.

Hasil nilai Asymp. Sig. pada tabel One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test sebesar 0,200. Bila dibandingkan dengan nilai
probabilitas lebih besar dari pada 0,05 (0,200 > 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa data dari sampel penelitian ini berdistribusi
normalHasil uji data selanjutnya yaitu uji linearitas diketahui nilai sig.
deviation from linearity sebesar 0,523 > 0,05 maka dapat disimpulkan
terdapat pengaruh yang linear antara Self-esteem terhadap Academic
Burnout pada santri program tahfidz asrama Ar-Roudloh.

Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai sig. deviation
from linearity sebesar 0,523 > 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat
pengaruh yang linear antara Self-esteem terhadap Academic Burnout
pada santri program tahfidz asrama Ar-Roudloh.

Hasil uji analisis Regresi Linear Sederhana diperoleh nilai
Fhing = 16,105 dan probabilitas sebesar 0,000. Jika dibandingkan
dengan Ftavel = 4,17 maka Fhitung 16,105 > Ftane1 4,17 dan p 0,000 < 0,05
dapat disimpulkan bahwa variabel independen (X) Self-esteem
mempengaruhi variabel dependen (YY) Academic Burnout secara
signifikan atau hipotesis (Ha) diterima.

Hasil uji t diketahui bahwa variabel Self-esteem diperoleh nilai
thing = -4,013 dan probabilitas sebesar 0,000. Jika dibandingkan
dengan tianel 1,697 maka thitung -4,803 < tiabel 1,697 dan p 0,000 < 0,05.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh negatif dengan kekuatan lemah yang signifikan antara Self-
esteem terhadap Academic Burnout pada santri program tahfidz.

Hasil uji selanjutnya yaitu hasil dari output uji koefisien
determinasi dapat diketahui hasil R Square sebesar 0,365 atau 36,5%
yang artinya variabel dependen (Academic Burnout) dapat dijelaskan
oleh variabel independen (Self-esteem) sebesar 36,5%.

Hasil analisis keberhasilan santri dalam menghafal Al-Qur’an
tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari dalam diri individu
(faktor intern) maupun dari luar diri individu (faktor ekstern). Sulistiyo
& Muhroji (2022) mengungkapkan bahwa faktor intern yang
mempengaruhi menghafal dikelompokkan menjadi tiga, yaitu faktor
jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. Sementara faktor
ekstern yang berpengaruh terhadap menghafal juga dikelompokkan
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menjadi tiga, yaitu faktor keluarga, faktor sekolah/lembaga, dan faktor
masyarakat/teman sejawat.

Faktor intern seringkali dianggap sebagai faktor utama yang
tidak hanya merintangi menghafal, tetapi juga motivasi untuk
mencapai prestasi sebaik mungkin (Sulistiyo & Muhroji, 2022). Dari
pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa meskipun santri berada
dalam lingkungan keluarga, sekolah/lembaga, maupun
masyarakat/teman sejawat yang baik, namun jika dari dalam dirinya
sedang tidak sehat secara jasmani, sedang mengalami tekanan secara
psikologis, maupun kelelahan, maka proses menghafal dan prestasi
yang dicapainya juga akan cenderung tidak optimal.

Hasil survei terhadap 2.133 pelajar di Taiwan yang dilaporkan
surat kabar The China Post (Soong dalam Shih, 2015) menunjukkan
bahwa 61,9% pelajar menghadiri sekolah hanya untuk melengkapi
pendidikan reguler mereka. Selanjutnya, 35,9% pelajar sering merasa
kelelahan setelah seharian sekolah; 21,9% dari mereka juga
menganggap sekolah sebagai beban yang berat; dan 19,4% dari mereka
merasa terbebani secara fisik maupun mental.

Situasi dilematis antara tuntutan studi yang tidak seimbang
dengan kemampuan atau sumber daya yang dimiliki pada
kenyataannya dapat membuat peserta didik tertekan secara psikologis
sehingga akhirnya rentan terhadap academic burnout. Seperti
dikemukakan oleh Salmela-Aro & Upadyaya (2014) bahwa dalam
lingkungan akademis, peserta didik dihadapkan pada berbagai tuntutan
studi dan sumber daya yang berbeda-beda, yang kemudian dapat
dimanifestasikan dalam tingkat keterlibatan dan burnout di sekolah,
serta kesejahteraan peserta didik secara keseluruhan.

Berdasarkan control-value theory, ketika individu merasa
mampu atau tidak mampu mengontrol aktivitas dan luaran akademik
yang penting ataupun kurang penting menurut individu tersebut maka
emosi akademik akan muncul. Rasa jenuh (burnout) merupakan salah
satu emosi negatif yang dapat muncul dalam aktivitas akademik yang
akan berdampak pada prestasi yang dicapai individu (Pekrun, 2006).
Burnout dalam bidang akademik atau academic burnout didefinisikan
sebagai perasaan lelah karena tuntutan studi, memiliki sikap sinis
terhadap tugas-tugas akademik, dan perasaan tidak kompeten sebagai
pelajar (Schaufeli dkk., 2002).

Santri yang mengalami Academic Burnout menunjukkan
gejala-gejala seperti: (a) kelelahan emosional; (b) penurunan performa
akademik; (c)perasaan tidak mampu dan rendah diri; (d) menghindari
tanggung jawab akademik; (e) masalah kesehatan fisik; (f)
keterasingan sosial; (g) penurunan motivasi; (h) cenderung
menyalahkan diri sendiri; (i) perilaku menghindar; serta (j) kesulitan
dalam pengambilan keputusan (Marchella dkk., 2023). Dengan
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demikian, gejala academic burnout pada peserta didik dapat dilihat
melalui beberapa area, diantaranya kelelahan (exhaustion),
depersonalisasi (cynicism), dan menurunnya keyakinan akademik
(reduced academic efficacy).

Penelitian Sugara (2011) terhadap siswa SMA Angkasa
Bandung, menunjukkan bahwa sebanyak 72,97% siswa memiliki
intensitas kejenuhan, dengan area kejenuhan paling banyak ditemukan
yaitu pada area kelelahan emosi. Sementara penelitian Priambodo
(2016) yang dilakukan pada siswa kelas XI SMA di Kota Yogyakarta
menunjukkan bahwa sebanyak 93,98% siswa mengalami kejenuhan,
dengan area kejenuhan paling banyak ditemukan yaitu pada area
kelelahan emosi. Dari kedua penelitian tersebut, diketahui bahwa
intensitas kejenuhan siswa cenderung tinggi dan paling banyak
ditemukan pada area kelelahan emosi. Selain itu, fenomena kejenuhan
(burnout) juga ditemukan pada siswa di SMA Negeri 1 Semarang
(Maharani, 2019). Berdasarkan studi pendahuluan dengan menyebar
angket academic burnout kepada 72 siswa diperoleh hasil bahwa
sebanyak 44,1% siswa mengalami gejala academic burnout, dengan
area kejenuhan paling banyak juga ditemukan pada area kelelahan
(exhaustion).

Melihat fenomena-fenomena yang ada di lapangan, academic
burnout menjadi masalah yang banyak dialami oleh individu dalam
lingkungan akademis. (Maslach dkk., 2001) mengemukakan bahwa
ada dua faktor yang menjadi penyebab utama terjadinya kejenuhan
(burnout), yaitu: (1) faktor situasional yang berupa kondisi lingkungan,
dan (2) faktor individu yang berupa karakteristik demografi,
karakteristik kepribadian, dan sikap individu terhadap pekerjaan.
(Chen dkk., 2023) menjelaskan bahwa faktor individu dan lingkungan
eksternal adalah penyebab utama academic burnout. Faktor individu
yang menyebabkan academic burnout berkaitan dengan karakteristik
kepribadian, seperti self-efficacy, self-esteem, locus of control, dan
trait-anxiety. Sedangkan faktor lingkungan eksternal yang
menyebabkan academic burnout terutama berasal dari tuntutan studi
yang berlebihan.

Beragam faktor baik internal maupun eksternal menjadi
penyebab academic burnout, dimana akibat serius dari masalah
tersebut adalah lemahnya motivasi belajar, timbulnya rasa malas yang
berat, dan menurunnya prestasi akademik (Hamzah dkk., 2017).
Pekrun (2006) menjelaskan bahwa dalam control-value theory, emosi
akademik yang dirasakan oleh individu berasal dari penilaian
(appraisal) baik kognitif maupun non-kognitif. Dengan demikian,
diketahui bahwa emosi akademik muncul karena adanya penilaian
yang dibuat oleh individu. Salah satu faktor penilaian dari diri individu
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yang dapat mempengaruhi kecenderungan untuk mengalami emosi
akademik berupa kejenuhan (burnout) adalah self-esteem (harga diri).

Mengikuti pendapat Rosenberg (1965), harga-diri (self-esteem)
merupakan suatu evaluasi positif ataupun negatif terhadap diri sendiri
(self). Dengan kata lain harga-diri (self-esteem) adalah bagaimana
seseorang memandang dirinya sendiri. Terlihat bahwa harga-diri (self-
esteem) yang tinggi mencerminkan kondisi pribadi positif, yang akan
memunculkan sikap yang baik dalam berinteraksi dengan orang lain.
Seseorang dengan harga-diri (self-esteem) tinggi dikatakan memiliki
resiliensi yang tinggi, yaitu memiliki kemampuan untuk bangkit
kembali, dengan cara mengatasi tekanan yang dialami. Namun
demikian, seseorang dengan harga-diri (self-esteem) tinggi bisa saja
suatu saat mengalami kegagalan atau kekecewaan yang membuat
harga-diri (self-esteem) mereka menurun. Kondisi inilah yang dikenal
sebagai harga-diri (self-esteem) yang terancam. Pada kondisi tersebut
harga-diri (self-esteem) dapat mengalami penurunan. Ancaman
terhadap harga-diri (self-esteem) ini kemudian memunculkan reaksi
untuk mempertahankan diri, yang menurut Vohs and Heatherton
(2000); dalam Myers (2005) dapat dilakukan dengan memandang
rendah orang lain dan melebih-lebihkan keunggulan mereka atas diri
orang lain.

Dalam konteks menghafal Al-Qur'an, baik motivasi maupun
semangat memiliki peran penting dan saling melengkapi. Motivasi
adalah alasan di balik tindakan seseorang. Ini bisa datang dari dalam
diri (motivasi intrinsik) atau dari luar (motivasi ekstrinsik) (Ena &
Djami, 2021). Adapun motivasi intrinsik meliputi: (a) menghafal Al-
Qur'an karena cinta kepada Allah; (b) keinginan untuk mendekatkan
diri kepada-Nya; (c) hasrat untuk memahami firman-Nya lebih dalam.
Ini adalah motivasi yang sangat kuat dan tahan lama karena berasal dari
keyakinan dan niat yang tulus. Sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu
bisa berupa dorongan dari keluarga, guru, teman, atau bahkan iming-
iming hadiah. Meskipun ini juga efektif, motivasi ini mungkin tidak
sekuat dan setahan lama motivasi intrinsik.

Semangat sendiri mengacu pada energi dan antusiasme yang
seseorang bawa dalam melakukan suatu kegiatan (Suryana dkk., 2018).
Semangat ini penting untuk menjaga konsistensi dan kecepatan dalam
menghafal. Semangat mempunyai beberapa aspek yaitu: (a) menjaga
semangat, menghafal Al-Qur'an adalah proses panjang yang
membutuhkan kesabaran. Semangat membantu seseorang tetap
berkomitmen meski menghadapi kesulitan; (b) lingkungan yang
mendukung, berada di lingkungan yang mendukung, seperti komunitas
penghafal Al-Qur'an, dapat meningkatkan semangat; (c) metode
pengajaran yang menarik, guru yang mampu membuat proses
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menghafal menjadi menyenangkan dapat meningkatkan semangat
santri.

Tidak dipungkiri dinamika pengaruh Self-esteem terhadap
Academic Burnout dimediasi oleh beberapa faktor, yaitu: (a) resiliensi
terhadap stress (Busti & Rivai, 2023), jika individu dengan Self-esteem
tinggi maka cenderung lebih tahan terhadap stres karena mereka
memiliki keyakinan pada kemampuan mereka untuk mengatasi
tantangan. Mereka lebih mungkin untuk mengembangkan strategi
coping yang efektif, seperti manajemen waktu dan teknik relaksasi.
Akan tetapi jika Self-esteem rendah maka individu mungkin merasa
lebih tertekan oleh tuntutan akademik dan kurang percaya diri dalam
menghadapi tantangan. Hal ini dapat mempercepat terjadinya burnout;
(b) pemahaman diri dan ekspektasi (Calicchio, 2023), jika dengan
penghargaan diri yang tinggi, individu lebih mampu menetapkan
tujuan yang realistis dan memiliki ekspektasi yang seimbang terhadap
diri mereka sendiri. Mereka cenderung lebih menerima kegagalan
sebagai bagian dari proses belajar. Sedangkan jika Self-esteem rendah
maka individu mungkin menetapkan ekspektasi yang terlalu tinggi atau
terlalu rendah terhadap diri mereka sendiri, yang bisa menyebabkan
perasaan putus asa atau ketidakmampuan. Mereka juga mungkin lebih
cenderung menginternalisasi kegagalan sebagai kekurangan pribadi;
(c) interaksi sosial dan dukungan (Pasaribu, 2016), jika individu
dengan self-esteem tinggi maka cenderung memiliki hubungan sosial
yang lebih positif dan mendukung. Mereka lebih mungkin untuk
mencari dukungan saat menghadapi kesulitan akademik. Akan tetapi
jika individu dengan self-esteem rendah mungkin merasa lebih
terisolasi dan enggan mencari bantuan, memperburuk perasaan
burnout; (d) motivasi dan kepuasan akademik (Putra dkk., 2021), jika
individu memiliki penghargaan diri yang baik, maka individu lebih
termotivasi dan merasa lebih puas dengan pencapaian akademik
mereka, sehingga mengurangi risiko burnout. Sedangkan jika Self-
esteem rendah maka kurangnya penghargaan diri dapat menurunkan
motivasi dan kepuasan akademik, meningkatkan risiko burnout.

Dalam konteks Islam, konsep self-esteem dan academic
burnout tidak secara eksplisit disebutkan dalam Al-Qur'an atau Hadis,
tetapi ada prinsip-prinsip dan ajaran-ajaran yang berkaitan dengan
kesehatan mental, ketahanan diri, dan upaya mengatasi kesulitan yang
dapat dihubungkan dengan konsep-konsep tersebut. Kepercayaan diri
dan rasa tanggung jawab merupakan dua komponen penting dalam
pengembangan self-esteem. Dalam Islam, kedua hal ini banyak
disinggung dalam Al-Qur'an dan Hadis, yang memberikan landasan
untuk membangun self-esteem yang kuat dan sehat, seperti firman
Allah SWT dalam Surah Al-Bagarah ayat 286:
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Artinya:

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut
kesanggupannya. Baginya ada sesuatu (pahala) dari
(kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada (pula)
sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka
berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami
jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah
Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai
Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang
tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah
kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka,
tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.”

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa dalam mencapai tujuan
hidup itu, manusia diberi beban oleh Allah sesuai kesanggupannya,
mereka diberi pahala lebih dari yang telah diusahakannya dan
mendapat siksa seimbang dengan kejahatan yang telah dilakukannya.
Amal yang dibebankan kepada seseorang hanyalah yang sesuai dengan
kesanggupannya. Agama Islam adalah agama yang tidak membebani
manusia dengan beban yang berat dan sukar. Mudah, ringan dan tidak
sempit adalah asas pokok dari agama Islam. Kemudian Allah
menerangkan hasil amalan yang telah dibebankan dan dilaksanakan
oleh manusia, yaitu amal saleh yang dikerjakan mereka. Maka
balasannya akan diterima dan dirasakan oleh mereka berupa pahala dan
surga. Sebaliknya perbuatan dosa yang dikerjakan oleh manusia, maka
hukuman mengerjakan perbuatan dosa itu, akan dirasakan dan
ditanggung pula oleh mereka, yaitu siksa dan azab di neraka. Ayat ini
mendorong manusia agar mengerjakan perbuatan yang baik serta
menunaikan kewajiban yang telah ditetapkan agama. Ayat ini memberi
pengertian bahwa perbuatan baik itu adalah perbuatan yang mudah
dikerjakan manusia karena sesuai dengan watak dan tabiatnya, sedang
perbuatan yang jahat adalah perbuatan yang sukar dikerjakan manusia
karena tidak sesuai dengan watak dan tabiatnya. Manusia dilahirkan
dalam keadaan fitrah yang suci dan telah tertanam dalam hatinya jiwa
ketauhidan (Yunus, 1973).

Avyat tersebut selaras dengan hasil penelitian Nurvia & Safitri
(2009) bahwasanya Self-esteem atau penghargaan diri adalah faktor
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penting yang memengaruhi bagaimana seseorang menghadapi
tantangan dan tekanan dalam kehidupan, termasuk dalam konteks
akademik. Ketidakmampuan mengelola self-esteem dapat berdampak
signifikan pada risiko terjadinya academic burnout. Adapun salah satu
cara mengatasi academic burnout dengan cara berdzikir. Dzikir, yang
berarti mengingat Allah, merupakan praktik spiritual penting dalam
Islam yang melibatkan pengucapan kata-kata pujian, syukur, dan
permohonan kepada Allah. Dzikir bertujuan untuk mendekatkan diri
kepada Allah, memperkuat iman, dan membawa ketenangan hati.
Dalam konteks kesehatan mental dan pencegahan burnout, dzikir
memiliki peran signifikan dalam mengurangi stres dan memberikan
ketenangan batin, seperti dalam firman Allah SWT Surah Ar-Ra’d ayat
28:
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Artinya:

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa
hanya dengan mengingat Allah hati akan selalu tenteram. ”

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan orang-orang yang mendapat
tuntunan-Nya, yaitu orang-orang beriman dan hatinya menjadi
tenteram karena selalu mengingat Allah. Dengan mengingat Allah, hati
menjadi tenteram dan jiwa menjadi tenang, tidak merasa gelisah, takut,
ataupun khawatir. Mereka melakukan hal-hal yang baik, dan merasa
bahagia dengan kebajikan yang dilakukannya.

Ayat tersebut sejalan dengan pengertian dzikir yang diutarakan
olen Kamila (2020) menyatakan bahwa ketenangan hati dapat
diperoleh melalui mengingat Allah. Ketika seseorang melakukan
dzikir, mereka mengarahkan pikiran dan hatinya kepada Allah,
mengurangi kecemasan dan kekhawatiran yang sering kali menjadi
penyebab stres dan burnout. Dzikir membantu menenangkan pikiran
yang gelisah dan memberikan perasaan damai serta keyakinan bahwa
Allah selalu bersama mereka.

Konsep self-esteem dan academic burnout dapat ditemukan
dalam ajaran Islam melalui prinsip-prinsip yang terkait dengan
kepercayaan diri, keseimbangan hidup, dan pengelolaan stres.
Meskipun terminologi modern seperti self-esteem dan burnout tidak
disebutkan secara langsung, nilai-nilai yang mendasarinya dapat
ditemukan dalam Al-Qur'an dan Hadis. Ajaran-ajaran ini menekankan
pentingnya menjaga kesehatan mental, spiritual, dan fisik melalui
keseimbangan, dukungan sosial, dan hubungan yang kuat dengan
Allah.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari rumusan masalah, hipotesis dan hasil
penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
yang negatif antara self-esteem terhadap academic burnout pada santri
program tahfidz di asrama Ar-Roudloh Pondok Pesantren Darussalam
Putri Utara Blokagung. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan bahwa Self-esteem berpengaruh signifikan terhadap
Academic Burnout santri program tahfidz asrama Ar-roudloh. Semakin
tinggi Self-esteem maka semakin rendah Academic Burnout yang
terjadi pada santri tersebut. Self-esteem memberikan pengaruh sekitar
36,5% terhadap Academic Burnout santri program tahfidz asrama Ar-
Roudloh.

B. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman dari peneliti dalam proses penelitian,
peneliti menemukan berbagai keterbatasan dengan faktor yang berbeda
dan perlu sekali untuk diperhatikan bagi penelitian dengan tema yang
memiliki kesamaan agar dapat menyempurnakan penelitian dengan
baik karena penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu
terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa
keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain:

1. Sulitnya melakukan pengontrolan pada jawaban yang tepat
pada angket disebabkan karna sebagian santri malas membaca
dan memilih untuk memberi jawaban yang kurang tepat.

2. Jumlah responden yang hanya 30 orang, tentunya masih kurang
untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.

C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dijalankan ada beberapa
saran yang dapat diajukan, sebagai berikut:
1. Bagi santri program tahfidz asrama Ar-Roudloh
Penelitian ini diharapkan dapat membantu santri untuk
lebih bisa menyikapi setiap fase atau keadaan yang bisa
membuat mereka lelah atau jenuh dengan mengembangkan
self-esteem tinggi.
2. Bagi konselor
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai salah satu upaya konselor dalam menangani kasus-
kasus yang serupa maupun sebagai sarana untuk meningkatkan
pembentukan program tahfidz santri di asrama Ar-Roudloh
Pondok Pesantren Darussalam Putri Utara Blokagung.
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3. Bagi peneliti selanjutnya

4.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
disajikan, maka peneliti menyampaikan saran yang sekiranya
dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak dalam
penelitian ini. Adapun saran-saran peneliti sampaikan adalah
sebagai berikut:

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan
jumlah responden yang lebih banyak.

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah
waktu penelitian.

c. Disarankan untuk mempelajari atau meneliti lebih luas
lagi dengan menggunakan lebih banyak variabel dan
faktor-faktor lain yang dapat menurunkan burnout
santri.

Bagi instansi

Diharapkan  penelitian ini  dapat memberikan
sumbangan informasi mengenai pentingnya tolak ukur santri
untuk menuntaskan program Tahfidz agar mereka mampu
menuntaskan hafalan sesuai target yang telah ditentukan.
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Santri Program Tahfidz di Asrama Ar-Roudloh Pondok Pesantren Darussalam Putri
Utara Blokagung” untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program
Sarjana Prodi Bimbingan dan Konseling Islam.
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Lampiran 5. Data Responden

NO. NAMA UMUR THN MASUK
ASRAMA
1. | lzzah 17 TAHUN 2021
2. | Firda 17 TAHUN 2019
3. | Dini 22 TAHUN 2021
4. | Inayah 22 TAHUN 2021
5. | Maghfiroh 25 TAHUN 2021
6. | Nia 18 TAHUN 2018
7. | Alza 20 TAHUN 2021
8. | Mutia 18 TAHUN 2021
9. | Nabila 19 TAHUN 2021
10. | Hanifah 18 TAHUN 2021
11. | Riva 22 TAHUN 2021
12. | Liana 20 TAHUN 2021
13. | Elok 20 TAHUN 2021
14. | Novi 21 TAHUN 2018
15. | Azka 22 TAHUN 2021
16. | Nurul 18 TAHUN 2021
17. | Qorry 22 TAHUN 2020
18. | Khoirun 19 TAHUN 2021
19. | Qoim 20 TAHUN 2021
20. | Laila 18 TAHUN 2021
21. | Nadhifa 18 TAHUN 2021
22. | Nur 20 TAHUN 2021
23. | Ana 19 TAHUN 2019
24. | Nafis 19 TAHUN 2020
25. | Firda Afka 23 TAHUN 2021
26. | Indana 18 TAHUN 2021
27. | Aulia 18 TAHUN 2021
28. | Maziyatul 22 TAHUN 2021
29. | Dalilah 19 TAHUN 2020
30. | Mila 22 TAHUN 2021
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Lampiran 6. Blue Print Skala Self-Esteem Dan Academic Burnout

Variabel

Aspek

Indikator

Nomor Item

Favorable

Unfavorable

Jumlah

Self-
esteem
(X),
(Mruk,
2013).

Kompetensi
(Competence)

Penilaian
individu yang
mampu
melakukan
hal-hal
sebaik yang
kebanyakan
orang lain
lakukan

4,12

5,13

4

Perasaan
individu
mengenai
kualitas
mereka yang
baik

1,9,10

2,8

Kelayakan
(Worthiness)

Perasaan
individu
sebagai orang
yang
berguna,
paling tidak
sama seperti
orang lain

11

Sikap positif
individu
terhadap
dirinya

Menunjukkan
kepedulian
terhadap
sesama

Academic
Burnout
(Y),
(Schaufeli
dkk.,
2016)

Kelelahan
(Exhaustion)

Perasaan
individu
ketika
kondisi tubuh
kekurangan
energi, baik
secara fisik
maupun
emosional

1,4,6,9

11

Sinisme
(Cynicism)

Menjauh dan
ketidak
pedulian
terhadap

10,12
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tugas

akademi

Berkurangnya | Penurunan 2,5 3,7,8,13 6
keyakinan keyakinan
akademik akademik
(Reduced dan merasa
Academic upayanya sia-
Efficacy) sia

JUMLAH 15 11 26
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Lampiran 7. Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN

Sehubungan dengan adanya penelitian dalam rangka penyusunan
skripsi, maka saya Imma Khimatul Lutfi Mahasiswi Jurusan Bimbingan dan
Konseling Islam UIMSYA dengan NIM 2012211023 membutuhkan bantuan
Anda untuk dapat menjadi responden dalam mengisi kuesioner penelitian
sebagaimana yang terlampir di bawah ini. Oleh karena itu, kami dengan hormat
meminta Anda untuk mengisi kuesioner berikut ini selama 10-15 menit saat
Anda sibuk. Semua data yang kami peroleh hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahun, serta kami tidak
akan mempublikasikannya.

Atas kesediaan dan partisipasi Anda sekalian untuk mengisi kuesioner
yang ada saya ucapkan banyak terima kasih.

Jika Anda telah menyetujui untuk mengisi kuesioner ini, silahkan isi
identitas Anda di bawah ini:

IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Usia

Jenis kelamin

Tahun masuk asrama Ar-Roudloh

PETUNJUK PENGISIAN:
Mohon untuk memberikan tanda (V) pada setiap pernyataan yang Anda pilih.

Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S . Setuju

TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

No. Pernyataan SS | S | TS |STS
1. | Secara keseluruhan, saya puas dengan
pengetahuan dan kemampuan yang saya
miliki

2. | Saya merasa tidak memiliki banyak hal
yang bisa dibanggakan

3. | Terkadang saya merasa pesimis dalam
mencapai prestasi tahfidz/hafalan

4. | Saya merasa bahwa saya adalah orang
yang serba bisa, paling tidak saya memiliki
kemampuan yang sama dengan orang lain
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5. | Secara keseluruhan, saya cenderung
merasa sebagai orang yang tidak
berprestasi di bidang apapun

6. | Teman-teman meminta pendapat saya,
ketika mereka mengalami kesusahan pada
saat proses menghafal

7. | Saya tidak dianggap dalam halagoh

8. | Saya merasa gagal dalam proses hafalan
karena itu sulit

9. | Saya selalu lebih giat ketika hasil
perolehan hafalan saya rendah

10. | Saya selalu mengerahkan usaha saya
secara maksimal sesuai dengan
kemampuan yang saya miliki

11. | Saya merasa kemampuan dan bakat saya
bermanfaat bagi diri saya dan orang lain

12. | Saya percaya bahwa saya dapat mengatasi
tantanngan yang sama dengan baiknya
seperti yang orang lain lakukan

13. | Saya merasa memiliki keterbatasan yang
membuat saya tidak bisa melakukan
banyak hal sebaik orang lain

14. | Saya merasa jenuh dengan kegiatan
tahfidz/hafalan saya

15. | Saya menjadi kurang tertarik dengan
kegiatan tahfidz/hafalan sejak tahun kedua

16. | Saya bisa menyelesaikan masalah
tahfidz/hafalan saya dengan efektif

17. | Saya merasa sangat lelah saat jam
tahfidz/hafalan berlangsung

18. | Saya menjadi kurang antusias untuk
memulai kegiatan tahfidz/hafalan

19. | Saya merasa beban di asrama terlalu berat

20. | Menurut saya, saya adalah orang yang
optimis dalam menghadapi tugas

21. | Saya telah mempelajari banyak cara untuk
mempermudah proses tahfidz/hafalan

22. | Saya merasa kelelahan saat harus
istigomah dalam kegiatan tahfidz

23. | Saya merasa usaha saya tidak ada gunanya

24. | Saya merasa bersemangat ketika hasil

usaha yang saya capai memuaskan
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25. | Saya lebih memilih untuk tidak berada di
halaqoh karena merasa minder
26. | Selama berada di asrama Ar-Roudloh, saya

percaya jika saya bisa memusatkan
perhatian saya terhadap tahfidz/hafalan
saya
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Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas Skala Self-Esteem

Correlations

VAROOOO! | VAROOOD2  VARDOOO3 VAROOOO4 VAROOOOS VARDOODG VARDDOO7 ~VAROODOB VARDOODS ~VARDDOTO VARODDT! VARDOO12 VARDDOT3 VARO0D14
VARDOOO!  Pearson Correlation 1 an” 293 503" s 298 -021 228 125 267 408" M6 a7 567"
Sig. (2-tailed) 008 116 <001 ] 110 3 226 509 154 025 189 350 <001
N N kil k(] kil 0 30 kil N n 0 k] kil 0 N
VARQ0002  Pearson Gorelation an” 1 335 409’ 480 240 220 368" 287 203 68" 592" ik 744"
Sig. (-tailed) 008 070 025 o1t 201 244 046 A4 116 <001 <001 023 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARDO003  Pearson Gorelation 293 335 1 435 24 185 389 508" 195 3 089 319 418" G
Sig. (2-tailed) 116 070 016 200 328 033 004 03 236 842 086 008 <001
N n N k(] kil 0 k[l N 3 Ell 0 N kil 30 n
VARODO04  Pearsan Corrslation 593" o 435 1 503" 407 102 184 017 006 67 358 302 633"
Sig. (-tailed) <001 025 016 005 028 583 330 829 977 049 054 104 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARDOO05 ~ Pearson Correlation e 460 241 503" 1 245 1309 an -082 270 360 405" 388 657"
Sig. (2-tailed) 3 011 200 005 193 086 042 787 148 054 026 034 <001
N 3 3 3 Y 30 30 3 3 3 0 30 Y 30 3
VARDO00E  Pearsan Correlation 298 240 185 402 245 1 Rk} 450" 264 250 240 288" M5 560"
Sig. (2-tailed) a0 an 329 028 193 488 011 159 167 202 034 014 il
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAROOOOT ~ Pearson Gorrelation 021 220 388 102 308 132 1 363 A 191 025 082 30 408
Sig. (-tailed) 13 244 033 583 036 488 049 558 312 895 667 032 025
N 3 30 ] 3 30 30 3 3 3 30 30 3 30 3
VARDO0OB  Pearson Correlation 228 368 508" 184 ard pii 363 1 267 594" 165 23 545" 665"
Sig. (2-tailed) 226 046 004 330 042 011 049 49 <00 384 206 002 <001
N N kil k(] kil 0 30 kil 0 Ell 0 k] kil 0 N
VARO000S  Pearson Gorrelation 125 287 195 017 -g52 264 111 363 1 621" 354 191 313 A
Sig. (2-tailed) 508 124 303 929 787 150 550 049 <001 056 312 092 020
N 3 30 3 30 30 30 30 3 3 30 30 30 30 3
VARDO010  Pearson Correlation 267 283 m 006 210 259 81 504" 627" 1 427 150 256 s
Sig. (2-tailed) 154 116 236 77 148 187 2 <001 <001 020 183 172 Jili]
N N kil k(] kil 0 30 kil 0 Ell 0 k] kil 0 N
VARQOO11 ~ Pearson Gorrelation 409 661" 089 362 360 240 025 165 354 42 1 695" 356 638"
Sig. (2-tailed) 025 <001 642 049 051 202 885 384 085 020 <001 053 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARDO012  Pearson Correlation 246 592" 319 355 405 208" 082 27 KL 250 Ge5” 1 a7 661"
Sig. (2-tailed) 89 <001 086 054 026 034 667 206 A2 163 <001 006 <001
N n N k(] kil 0 k[l N 3 Ell 0 N kil 30 n
VARQ0013  Pearson Gorrelation a7 Lk 475" 02 388" 446 a9 545" 13 256 356 07" 1 7e"
Sig. (-tailed) 350 023 008 104 034 014 032 002 092 172 053 006 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARDOO14  Pearson Correlation 592" 44" 6117 633" 657" 560" A08 665 a1 537" G3g” 661" 8" 1
Sig. (2-tailed) <001 <001 <00 <001 <001 001 025 <001 020 002 <00 <001 <001
N n N k(] N 0 K] N n Ell 0 N N 30 n

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Carrelation is significant at the 0.0 level (2-tailed).
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Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Skala Academic Burnout

Correlations

VAROOO01  VAROO002 VAROD003  VARO0004 VAR0000S —VAROOOO6  VAR0OOO7 ~ VAROOOOE  VAROOO0S  VAROO010  VAROOO11  VARO0012  VAROOO13 ~ VAROOO14

VARDODO1  Pearson Carrelation 1 243 465 439 461 430 046 - 046 201 ot 190 160 308 566

Sig. (2-tailed) 196 010 015 010 015 808 810 118 710 313 388 087 001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

VARD0D0Z  Pearson Carrelation 213 1 301 816" L 195 -020 045 089 304 162 KT 164 567"

Sig. (2-taled) 196 106 <001 003 301 916 815 63 102 383 031 387 <001

N k1 30 30 30 30 n 30 k(] k1 30 30 30 30 n

VARDDDD3 ~ Pearson Correlation 68" a0 1 39 293" 416 428 298 T 128 254 430" 263 6"

Sig. (2-taled) 010 106 074 032 022 018 109 <00 o7 475 18 161 <001

N k1 30 30 30 30 n 30 k(] k1 30 30 30 30 n

VARDDDD4  Pearson Correlation 438 a16" KK 1 ant 252 - 008 -070 n 45 110 296 RE 606"

Sig. (2-taled) 015 <00 074 <001 179 967 712 362 192 564 112 A <001

N 0 0 kil kil kil N k] k(] 0 0 kil kil kil N

VARDODDS  Pearson Correlation 4617 528" 397 an” 1 A 212 068 365 260 012 439 34 730"

Sig. (2-tailed) 0o 003 032 <001 <001 260 720 047 164 951 05 080 <001

N N 0 kil kil kil N k] k(] N 0 kil kil kil N

VARDOODE  Pearson Correlation 3 195 ME 252 s 1 229 kL 486" 154 110 104 M7 6707

Sig. (2-taled) 016 a0 022 179 <001 223 029 006 46 564 304 JieA] <001

N 3 30 3 3 3 3 30 3 3 30 3 3 3 3

VARDDOD7 ~ Pearson Gorelation 046 -020 428 -008 22 229 1 079 567 033 237 032 054 M3

Sig. (2-taled) 808 916 018 967 260 223 877 001 862 208 68 bl 023

N 30 30 30 30 3 3 30 30 30 30 30 3 3 3

VARODOD8  Pearson Gorelation - 046 045 298 -070 068 399" 079 1 33 159 122 231 198 363

Sig. (2-taled) 810 818 109 712 720 029 877 o7t KLl 520 20 295 048

N 30 30 30 30 3 3 30 30 30 30 30 3 3 3

VARD000S ~ Pearson Correlation 201 088 598" 173 365" 486" 567 3% 1 018 o 29 e 622"

Sig. (2-tailed) 118 63 <001 362 a7 006 001 o7 936 830 118 o <001

N 30 30 30 30 3 30 30 30 30 30 30 3 3 30

VAROOD10 ~ Pearson Correlation o7t 04 129 245 261 154 -033 159 015 1 03 n9’ 360" 451

Sig. (2-tailed) 710 102 97 192 164 416 862 401 936 064 0 045 012

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

VAROOD11  Pearson Carrelation 190 162 254 110 o2 110 27 122 04 43 1 040 79 360"

Sig. (2-taled) 313 383 475 564 351 564 208 520 830 064 834 136 045

N k1 30 30 30 30 n 30 k(] k1 30 30 30 30 n

VARDOD12  Pearson Correlation 160 394" 430 296 439" 194 032 231 201 ne 040 1 At 560"

Sig. (2-taled) E 03t 018 112 015 304 868 220 118 0 834 003 <001

N k1 30 30 30 30 n 30 k(] k1 30 30 30 30 n

VARDOD13  Pearson Correlation 308 164 263 191 3 o7 054 198 018 368" 278 s 1 530"

Sig. (2-taled) 097 387 161 3 080 022 777 295 92 045 136 003 003

N 0 0 kil kil kil N k] k(] 0 0 kil kil kil N

VARDOD14  Pearson Correlation 566 582" 7457 606" 30" &70” ik 363 622" A517 369 5907 A" 1
Sig. (2-tailed) 0ot <001 <001 <001 <001 <001 023 048 <001 012 045 <001 003

N n 0 k] k] k] n k] k(] n 0 k] k] k] n

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Tabel 4.1 Aktifitas Harian Santri Asrama Ar-Roudloh

WAKTU

JENIS KEGIATAN

03.15-04.00 WIB

Sholat malam

04.18-05.00 WIB

Sholat shubuh berjamaah

05.30-07.15 WIB

Kegiatan tahfidz

07.15-07.30 WIB

Sholat dhuha

07.30-08.00 WIB

Persiapan kuliah pagi

08.00-12.00 WIB

Kegiatan perkuliahan

12.15-12.30 WIB

Sholat dzuhur berjamaah

13.15-14.30 WIB

Tagror

14.30-15-15 WIB

Sholat ashar berjamaah dan
pembacaan rotibul hadad

15.20-17.00 WIB

Deresan dan semaan

17.22-18.15 WIB

Sholat maghrib berjamaah dan
pembacaan yasiin

18.15 WIB-Selesai

Pengajian tafsir jalalain

19.15-19.35 WIB

Sholat isya’ berjamaah

19.35-19.55 WIB

Persiapan sekolaah diniyah

20.00-21.30 WIB

Kegiatan sekolah diniyah

21.30-03.00 WIB

Istirahat

Tabel 4.2 Aktifitas Mingguan Santri Asrama Ar-Roudloh

WAKTU JENIS
KEGIATAN
Malam jum’at Ba’da maghrib Khataman Al-
Qur’an
Ba’da isya’ Istima’ul Qur’an
Jum’at 05.30-06.15 WIB Senam
06.00 WIB-Selesai Roan kebersihan
Selasa 05.30 WIB-Selesai Pengajian
pengasuh
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Tabel 4.3 Aktifitas Bulanan Santri Asrama Ar-Roudloh

WAKTU

JENIS KEGIATAN

Jum’at kliwon

Semaan kliwonan

Pertengahan bulan

Tes kenaikan juz

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 30
Normal Parametersa.? Mean ,0000000
Std. Deviation 3,52840239

Most Extreme Differences  Absolute ,085
Positive ,085

Negative -,068

Test Statistic ,085
Asymp. Sig. (2-tailed)° ,200¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig. ,836
99% Confidence Interval Lower Bound ,826

Upper Bound ,846

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.
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Tabel 4.5 Histogram

Histogram
Dependent Variable: ACADEMIC BURNOUT

Mean = -4 02E-16
Std. Dev. = 0,983
N=30

Frequency

0 1 2 3

2 El

Regression Standardized Residual

60



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Imma Khimatul Lutfi
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Sl 2020 2024 UIMSYA BKI

Riwayat Pendidikan Non Formal

Jenjang Tahun Tahun Nama Sekolah
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